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ABSTRAK 

 Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui bentuk komunikasi Organisasi 

One Care dalam Menyalurkan Bantuan ke Rohingya tahun 2017. Untuk mengetahui 

program One Care dalam menyalurkan bantuan pada masyarakat Rohingya, serta 

untuk mengetahui hambatan dan keberhasilan komunikasi One Care dalam 

menyalurkan bantuan ke Rohingya pada tahun 2017. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif, karena peneliti menjelaskan fenomena yang 

terjadi di lapangan dengan cara mengumpulkan data-data yang diperoleh dari 

informan penelitian. Penelitian ini dilakukan di Lembaga kemanusiaan One Care di 

Jl. Medan area selatan no.89 Sukaramai I Medan area. Kota Medan, SUMUT 

20227.Yang menjadi titik fokus dalam penelitian ini adalah bentuk komunikasi 

organisasi One Care dalam menyalurkan bantuan ke Rohingya tepatnya di kota 

Sittwe desa Shakaphara. Dalam pengumpulan data penelitian ini diperoleh dari hasil 

wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk 

komunikasi yang digunakan ialah komunikasi eksternal dimana ketua organisasi 

melakukan komunikasi dengan pihak luar organisasi, selain itu bentuk komunikasi 

yang digunakan ialah komunikasi interpersonal dimana anggota One Care melakukan 

komunikasi secara langsung dengan relawan setempat yang membantu proses 

pemberian bantuan serta mereka juga langsung berkomunikasi dengan para korban. 

Adapun hambatan yang terjadi ialah hambatan yang dikarenakan perbedaan bahasa, 

dimana mayoritas masyarakat Rohingya tidak bisa berbahasa Inggris, sehingga untuk 

berkomunikasi anggota One Care dibantu oleh para tetua setempat untuk 

berkomunikasi. Selain itu yang menjadi hambatan dalam penyaluran bantuan ini ialah 

penjagaan yang ketat dan waktu yang di batasi, dikarenakan daerah Rohingya masih 

memanas maka relawan dan wartawan dilarang masuk, namun dikarenakan One Care 

adalah lembaga kemanusiaan yang mengharuskan memberikan bantuan maka mau 

tidak mau mereka tetap harus memberikan bantuan berupa hewan qurban. Dan 

adapun keberhasilan yang didapat ialah masyarakat menerima bantuan secara tepat 

waktu dikarenakan komunikasi yang terjalin oleh relawan setempat berjalan dengan 

baik maka bantuan yang diberikan bisa sampai ketangan masyarakat desa 

Shakaphara. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بسِْــــــــــــــــــمِ اللهِ الرَّ
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penulis selama menjalani perkuliahan 

6. Bapak Dr. Muktarruddin, MA, selaku dosen pembimbing skripsi I dan Ibu Irma 
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peneliti selama perkuliahan hingga saat ini. 

10. Para Sahabat sejak SMA yaitu Dwi augustia Ningsih, Mayang Syahfitri, Merry 

Tri seta, Inggit dayanti, Atma Sufi, Mayang Sari, yang selalu memberikan support 

dan juga motivasi kepada penulis sehingga penulis tetap bersemangat dalam 

melakukan penelitian ini. 
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teman sekalian banyak memberikan motivasi dan juga masukan serta memberikan 

banyak pengalaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

One Care adalah sebuah lembaga yang berdiri karena kegelisahan melihat 

kenyataan pribadi bangsa yang semakin surut ditelan budaya luar yang mulai masuk 

dalam semua lini kehidupan. serta semakin berkembangnya persoalan kemanusiaan 

baik bencana alam maupun kerusakan moral dan intelektual bangsa. Visi lembaga ini 

ialah menjadi lembaga pilihan utama dalam membangun kepedulian dan menjadi 

solusi persoalan kemanusiaan. Serta misi dalam lembaga ini adalah memberikan 

informasi kemanusiaan yang sebenarnya terjadi melalui media yang terbaik dan 

terpercaya, membangun partisipasi aktif masyarakat untuk peduli dan berbagi serta 

mewujudkan pelayanan kemanusiaan secara profesional yang berorientasi 

kemandirian. Sehingga dari itu lembaga ini terbantuk untuk bersatu peduli dan 

berbagi membangun kembali nilai-nilai kemanusiaan di Indonesia. Seperti halnya 

singakatan dari kata Care yaitu commitmen, awarness, responsive, empowering.
1
 

Pertukaran pesan verbal maupun non verbal antara pengirim pesan dan 

penerima pesan disebut komunikasi. Yang dapat mengirim pesan itu bisa berupa 

seorang individu, kelompok, atau organisasi. Serta penerima pesannya dapat berupa 

                                                           
1
One Care, Company Profile.compro%20indo.pdf. di akses pada tanggal 28 Desember 2018, 

pukul 15:08 Wib 
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beberapa orang dalam sebuah organisasi, sekelompok orang dalam sebuah organisasi, 

maupun seluruh atau suatu organisasi secara keseluruhan.
2
 

Kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang disebut organisai, yang di dapat 

dari tindakan-tindakan, interaksi, dan transaksi. Organisasi dibentuk dan di 

kembangkan melalui kontak-kontak yang terus menerus berubah dan berkembang 

yang dilakukan orang-orang antara yang satu dan yang lainnya dan tidak eksis secara 

terpisah dari orang-orang yang perilakunya membentuk organisasi tersebut.
3
 

Organisasi ialah sekelompok orang yang melaukan sebuah preoses kerja sama yang 

saling berinteraksi secara intensif. Interaksi biasa nya dapat ditunjukan dalam sebuah 

struktur untuk membantu dalam mencapai sebuah pencapaian yang telah ditentukan. 

Sebuah pencapaian yang di dapat dalam sebuah organisasi apabila kegiatan yang 

dilakukan dalam sebuah organisasi dikerjakan terstruktur sesuai yang telah di 

tetapkan.  

Devito yang dikutip Burhan Bungin menjelaskan bahwa organisasi ialah 

sekelompok individu yang berkumpul untuk mencapai sebuah tujuan tertentu, dimana 

organisasi memiliki jumlah anggota yang bervariasi terlebih yang pasti sebuah 

organisasi harus memiliki lebih dari dua orang. Dalam sebuah struktur organisasi 

terdapat struktur organisasi formal dan struktur organisasi informal, dalam sebuah 

organisasi biasanya memiliki tujuan umum dan tujuan spesifik untuk meningkatkan 

                                                           
2
Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi aksara, 2011) hlm. 5 

3
R. Wayne pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja 

Perusahaan, (Bandung: Rosdakarya, 2006) hlm. 11 
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pendapatan bagi masing-masing orang terlibat didalamnya. Untuk mencapai 

tujuannya, ada peraturan yang dibuat agar dapat dipatuhi oleh seluruh anggotanya.
4
 

Komuniksi dalam sebuah organisasi itu sangat penting. Karena dengan adanya 

komunikasi yang efektif organisasi dapat mencapai suatu pencapaian. Para anggota 

organisasi memiliki perbedaan posisi yaitu pimpinan dan karyawan. Sehingga orang-

orang yang terdapat dalam posisi di sebuah organisasi memiliki tanggung jawab yang 

tidak sama atau berbeda-beda, kerja sama dalam sebuah organisasi masih dibutuhkan 

agar tercapainya tujuan yang diharapkan. Dengan begitu, komunikasi yang dilakukan 

antar manusia yang terjadi dalam konteks organisasi di mana terjadi jaringan-jaringan 

pesan satu sama lain yang saling bergantungan disebut komunikasi organisasi. 

 Salah satu lembaga kemanusian yang kita ketahui yaitu One Care sekarang 

ini ini sudah memiliki nama dan di kenal oleh warga dan masyarakat luas, serta 

lembaga ini sudah tersebar di beberapa kota besar di Indonesia. Alamat kantor pusat 

One Care ada di jalan I Gusti Ngurah Rai No.24 pondok kopi, Duren Sawit Jakarta 

Timur.  Program dalam lembaga onecare ini ada 3 yaitu Educare dimana lembaga ini 

peduli akan pendidikan, yang kedua ada Nutricare dimana lembaga ini peduli akan 

pangan dan gizi, dan selanjutnya program Humanicare dimana lembaga ini peduli 

kemanusiaan, program penanggulangan bencana atau tragedi kemanusiaan guna 

memulihkan kembali psikis dan fisik masyarakat terdampak bencana di berbagai 

tempat di dunia. Dana yang dikumpulkan lembaga ini dilakukan dengan cara 

                                                           
4
Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 274 
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membuka donasi bagi masyarakat yang ingin berdonasi dan disalurkan melalui 

program yang sudah disebutkan diatas. 

Dalam menjalankan program Humanicare, One care sempat mengirim 

anggotanya untuk terjun langsung ke Rohingya. Dimana pada saat itu sedang terjadi 

pembantaian besar-besaran terhadap Etnis muslim Rohingya. Awal mula penindasan 

terhadap warga muslim Rohingya terjadi saat pemerintahan Myanmar mengarahkan 

kelompoknya ke provinsi Rakhine. Saat kelompok yang di tunjuk oleh pemerintah 

untuk masuk menyerbu kampung-kampung terdapat puluhan orang tewas akibat 

kejadian itu. Akibat nya konflik antara etnis Rohingya dan mayoritas penduduk 

Myanmar yang beragama Budha seolah-olah tidak berkesudahan 

Hal itu membuat lembaga kemanusiaaan One Care memutuskan untuk 

memberikan bantuan kepada masyarakat muslim Rohingya yang mengalami konflik 

di Rohingya, bantuan berupa hewan qurban, bahan pangan dan lainnya. Karena pada 

saat dua anggota One Care yang berangkat yaitu Abdurrahman Nasution yang tidak 

lain adalah koordinator Wilayah I yang dimana sekarang beliau menjabat sebagai 

fundraising di lembaga One Care cabang Medan dimana tugas nya ialah membuka 

link kerja sama dengan lembaga-lembaga lain, komunitas, dan perusahaan. Dimana 

beliau juga bertugas untuk mencari donatur dan juga donasi, beliau berangkat 

bersama dengan anggota One Care lainnya yang berasal dari dari Kota Solo yaitu 

Suharno. Sewaktu sebelum berangkat ke Negara Myanmar, para anggota yang 

berangkat berkumpul dahulu di kantor pusat yang berada di Jakarta, selama 



 
 

13 
 

seminggu. Untuk mendiskusikan hal-hal yang akan dilakukan pada saat sesampainya 

di Myanmar nanti, pada saat ini lah mereka berkomunikasi dengan relawan setempat 

yang bernama Muhammad. Beliau adalah seorang relawan keturunan Rohingya asli 

yang tinggal menetap di Australia, sehingga beliau bisa membuka jalan untuk 

membantu anggota One Care dalam menyalurkan bantuan ke kota Sittwe desa 

Shakaphara. Pada saat mereka berangkat untuk menuju Rohingya waktu nya 

berdekatan dengan hari raya Idul Adha, sehingga mereka memberikan bantuan berupa 

hewan qurban agar masyarakat Rohingya masih bisa ikut merayakan hari raya Idul 

Adha walaupun keadaan masih memanas. Cara mereka membawa bantuannya ialah 

dari Indonesia mereka membawa uang Cash dan membeli bantuan sesaat mereka 

sesampai di negara Myanmar dan melanjutkan perjalanan menuju tempat 

pengungsian masyarakat muslim Rohingya tepat nya di Kota Sittwe. 

Hal yang dilakukan oleh organisasi ini sama dengan hal nya berdakwah 

dengan cara bil hal atau secara perbuatan atau tindakan, yaitu secara  bahasa arab (al-

hal) kata artinya tindakan. Sehingga dakwah bil hal bisa diartikan sebagai  proses  

dakwah  dengan  keteladanan dan perbuatan nyata.
5
 Dalam melakukan perbuatan 

dalam tindakan bisa  berupa  bantuan  yang  diberikan pada  orang  lain  baik  bantuan  

moral maupun  materil  sebagaimana  firman Allah SWT dalam surat An Nissa’: 75 

                                                           
 

5
 Siti Muruah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000) hlm. 75 
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Artinya  : "Mengapa  kamu  tidak  mau  berperang  di  jalanAllah  dan  

membela orang-orang  yang  lemah  baik  laki-laki,  wanita  dan  anak-anak..." (QS.  

An-Nisa’: 75). 
6
 Ayat ini mengajarkan kita agar kuat dalam hal membela atau 

membantu saudara-saudara nya yang lemah dengan cara mengajak setiap orang yang 

memiliki perasaan atau keinginan baik 

Berkat bantuan serta kerja sama dari relawan setempat , penyaluran bantuan 

yang dilakukan anggota One Care berjalan dengan baik, bantuan yang diberikan tepat 

waktu dan sampai ketangan masyarakat Desa Shakaphara. Namun yang menjadi 

hambatan dalam proses penyaluran bantuan ini ialah Bahasa dan waktu, dikarenakan 

mayoritas masyarakat disana berbicara menggunakan bahasa daerah nya. Hal itu 

membuat anggota One Care sulit untuk berkomunikasi. Selanjut nya masalah waktu, 

karena saat memberikan bantuan para anggota hanya di bolehkan berada di kampung 

tersebut pada saat pukul 07:00 sampai 17:00 waktu setempat. Hal itulah yang menjadi 

sedikit hambatan untuk para anggota dalam menyalurkan bantuan. 

Hal yang membuat peneliti tertarik ialah bagaimana mereka bisa masuk ke 

daerah konflik dan memberikan bantuan kepada masyarakat yang mengalami 

pembantaian, namun pada saat saudara Abdurrahman dan Suharno datang konflik 

                                                           
 

6
 Q. S. An Nisaa': 75, Depag. RI, Al-Qur'an... 
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yang terjadi tidak terlalu memanas didesa sakephara, kota Sittwe namun di Rohingya 

tepatnya di Provinsi Rakhine sedang memanas akan pembantaian yang dilakukan 

oleh mayoritas Etnis Rohingya yang beragama Budha. Walaupun di daerah yang 

mereka kunjungi tidak terlalu memanas namun masih saja bisa membahayakan 

nyawa mereka, karena didaerah tersebut masih bisa terjadi konflik secara tiba-tiba. 

Hal-hal diatas menumbuhkan minat penulis untuk meneliti bagaimana bentuk 

komunikasi organisasi yang digunakan oleh saudara abdurrahman dan sutrisno dalam 

menjalankan tugasnya untuk memberikan bantuan ke Rohingya pada tahun 2017, 

maka judul penelitian ini adalah : “Bentuk Komunikasi Organisasi One Care 

Dalam Menyalurkan Bantuan Ke Rohingya Pada Tahun 2017 ” 

B. Rumusan Masalah 

Dari masalah yang ada, peneliti dapat merumuskan masalah yang akan diteliti 

yaitu: 

1. Bagaimana bentuk komunikasi organisasi yang digunakan anggota one care  dalam 

proses menyalurkan bantuan ke Rohingya pada tahun 2017? 

2. Bagaimana keberhasilan dan pencapaianbentuk komunikasi anggota one care 

dalam menyalurkan bantuan ke Rohingya pada tahun 2017? 

3. Bagaimana hambatan komunikasi yang terjadi pada saat menyalurkan bantuan ke 

Rohingya? 
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C. Batasan Istilah  

Untuk mengurangi terjadinya kesalahan dan dapat memicu meluasnya 

pembahasan masalah yang akan diteliti, maka peneliti perlu kiranya memberikan 

pembatasan masalah dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini akan dibahas yaitu: 

1. Bentuk komunikasi organisasi terdiri dari bentuk komunikasi internal dan bentuk 

komunikasi eksternal, segenap kegiatan komunikasi yang secara khusus diarahkan 

pada pihak-pihak dalam lingkungan organisasi pemerintah disebut komunikasi 

internal, sedangkan segenap kegiatan komunikasi yang diarahkan pada publik di luar 

organisasi pemeritah (masyarakat umum, target group, partai politik, asosiasi, tokoh-

tokoh masyarakat, dan sebagainya), bukannya kalangan dalam organisasi pemerintah 

yang bersangkutan disebut komunikasi eksternal.
7
 Bentuk komunikasi organisasi 

dalam penelitian ini yaitu proses komunikasi antara anggota one care kepada relawan 

setempat yang membantu selama para anggota berada di Rohingya untuk 

menyalurkan bantuan kepada masyarakat. Untuk hal ini bentuk komunikasi yang 

dipakai ialah bentuk komunikasi eksternal. 

2. One Care adalah lembaga kemanusiaan yang dibentuk karena kegelisahaan melihat  

pribadi bangsa yang semakin surut ditelan budaya luar yang masuk di semua lini 

kehidupan. Ditambah semakin bertambahnya persoalan kemanusiaan baik bencana 

alam maupun kerusakan moral dan intelektual bangsa pada saat ini. Maka dari itu 

                                                           
7
Communicator 12, komunikasi internal dan komunikasi eksternal, 

http://communicator12.blogspot.com/2009/09/komunikasi-internal-dan-komunikasi.html. Diunduh 

pada tanggal 03 Maret 2019, pukul 21:08 Wib 

http://communicator12.blogspot.com/2009/09/komunikasi-internal-dan-komunikasi.html
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One Care dibentuk untuk bisa melakukan perubahan yang lebih baik, dan juga 

memaksimalkan seluruh potensi bangsa yang sanggup menjangkau semua lini 

kehidupan di pelosok negeri. Bukan hanya membangun fisik dan aspek lahiriah saja 

namun, aspek batiniah dan spiritual bangsa. One Care memiliki visi yaitu menjadi 

lembaga pilihan utama dalam membangun kepedulian dan menjadi solusi persoalan 

kemanusiaan. One Care mengajak seluruh warga dan komponen bangsa Indonesia 

untuk Bersatu, peduli dan berbagi membangun kembali nilai-nilai kemanusiaan di 

Indonesia. 

3. Etnis Rohingya sudah menjadi komunitas migran dari Bangladesh dari ratusan 

tahun dan tinggal di Arakan, Myanmar. Etnis Rohingya sudah lama menetap 

disebuah wilayah dari bagian negara Myanmar, maka dari itu seharusnya Etnis 

Rohingya bisa mendapatkan hak-hak dasar mereka, terutama status kewarganegaraan. 

Terdapat Perbedaan agama, fisik, dan bahasa dalam Etnis Rohingya dijadikan alasan 

oleh pemerintah Myanmar untuk tidak menjadikan Etnis Rohingya sebagai warga 

negara Myanmar. Myanmar menganggap bahwa Etnis Rohingya adalah pendatang 

atau Imigran gelap yang tidak bisa diakui sebagai warga negara.
8
 Akibat dari hal itu 

Etnis Rohingya tidak dianggap sebagai warga negara myanmar, masyarakat Etnis 

Rohingya mengalami berbagai perlakuan diskriminatif dalam berbagai hal. 

Penindasan terhadap muslim rohingya terjadi berawal saat pemerintah Myanmar 

                                                           
8
 Tri Joko, Konflik Tak Seimbang Etnis Rohingya dan Etnis Rakhine di Myanmar, Jurnal 

Transnasional Vol. 4 No. 2 Februari 2013, dalam ejournal.unri.ac.id/index.php/JTS/article/view/1208, 

diakses pada 24 Desember 2018 pukul 16.09 wib. 
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mengarahkan pasukannya ke Provinsi Rakhine. Puluhan orang tewas saat pasukan 

pemerintah menyerbu kampung-kampung. Konflik antara etnis Rohingya dan 

mayoritas penduduk Myanmar yang mayoritas beraaa Budha seolah tak berkeudahan. 

Hal itu membuat banyak nya etnis Rohingya tidak memiliki tempat untuk 

bersembunyi dan masyarakat rohingya berusaha untuk mengungsi ke negara lain 

untuk menyelamatkan dirinya dari konflik yang terjadi. 

4. Dalam penelitian ini bentuk komunikasi organisasi yang dimaksud adalah: Bentuk 

komunikasi ekternal Organisasi One Carekepada relawan setempat yang membantu 

selama para anggota menyalurkan bantuan kemanusiaan pada masyarakat Rohingya 

di Kota Sittwe pada tahun 2017 

D. Tujuan Penelitian  

    Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk komunikasi organisasi yang digunakan  anggota One 

Care selama menyalurkan bantuan ke Rohingya pada tahun 2017 

3. Untuk mengetahui keberhasilan dan pencapaian bentuk komunikasi anggota One 

Care dalam menyalurkan bantuan ke Rohingya pada tahun 2017. 

4. Untuk mengetahui hambatan komunikasi yang dilalui oleh anggota One Care 

selama menyalurkan bantuan ke Rohingya pada tahun 2017. 

E. Kegunaan Penelitian 
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Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Akademis  

Dapat diharapkan bahwa penelitian ini bisa memberikan andil dan sebagai 

tambahan refrensi pada perkembangan kajian keilmuan, khususnya pada bidang 

komunikasi, serta diharapkan dalam penelitian ini bisa memberikan pengetahuan 

tentang bentuk komunikasi organisasi. 

B. Praktis  

Dalam penelitian ini dapat diharapkan bisa bermanfaat tidak hanya secara 

akademis, tetapi juga secara praktis yakni dapat berguna untuk para praktisi 

komunikasi, terutama mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara untuk lebih mengetahui dan memahami bentuk komunikasi 

organisasi serta lembaga kemanusiaan one care.Serta untuk lembaga kemanusiaan 

lainnya, agar mengetahui bagaimana kondisi masyarakat Rohingya dan mengetahui 

bentuk komunikasi apa yang dilakukan oleh anggota One care. 

F. Sistematika Penulisan  

Dalam skripsi ini akan disusun pembahasan secara sistematis mulai dari 

pendahuluan sampai penutup dan kesimpulan. Tujuan nya agar lebih tersusun dan 

mudah untuk dipahami. 
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Bab I : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan istilah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan ditutup dengan sistematika 

penulisan. 

Bab II : landasan teoritis yang terdiri dari pengertian komunikasi organisasi, tujuan 

komunikasi organisasi, fungsi komunikasi organisasi, bentuk komunikasi organisasi 

dan teori-teori yang mendukung penelitian. 

Bab III : Terdapat metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, informan 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV : Terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari pprofil One 

Care, program-program One Care, bentuk komunikasi One Care dalam menyalurkan 

bantuan dan hambatan serta keberhasilan komunikasi dalam penyaluran bantuan ke 

Rohingya. 

Bab V : Terdiri dari berisi penutup, tediri dari kesimpulan dan saran 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A.  Teori Komunikasi Organisasi 

a. Teori Jaringan 

Sebuah iproses ipenyampaian iide ikepada isatu ikomunikator iatau ilebih idilakukan idengan 

imenggunakan ibahasa iyang imakna inya isama-sama idipahami ioleh ikomunikator idan 

ikomunikan idan imemiliki itujuan iuntuk imembangun ikebersamaan iantara ikomunikan 

idan ikomunikator idisebut ikomunikasi. iSebutan iorganisasi iatau iorganization idalam 

ibahasa iInggris ibersumber ipada ibahasa ilatin iyaitu iorganization iyang iberasal idari ikata 

ikerja ibahasa ilatin ipula, iorganizare, iyang iberarti ito iform ias iinto ior iinto ia iwhole 

iconsisting iof iinterdependent ior icoordinate iparts i(membentuk isebagai iatau imenjadi 

ikeseluruhan idari ibagian-bagian iyang isaling ibergantung iatau iterkoordinasi). iJadi, 

isecara iharfiah iorganisasi iitu iberarti ipaduan idari ibagian-bagian iyang isatu isama ilainnya 

isaling ibergantung. iDiantara ipara iahli iada iyang imenyebut ipaduan iitu isistem, iada ijuga 

imenamakannya isarana, idan ilain-lain.
9
 

                                                           
9
Onong iuchjana ieffendy, iIlmu ikomunikasi iTeori idan iPraktek, i(Bandung: iPT. iRemaja 

iRosdakarya, i2009) icet,22, ihlm.114 
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 iSuatu isistem iindividu iyang istabil idan ibekerja ibersama-sama iuntuk imencapai 

isuatu itujuan ibersama imelalui istruktur ihirarki idan ipembagian ikerja iyaitu i idisebuat 

iorganisasi, iDalam ibuku ikarangan iMiftah iThoha iorganisasi imenurut iEverest iRogger. i
10

                                                           
10

Miftah iToha, iPerilaku iOrganisasi, i(Jakarta: iPT. iRaja iGrafindo iPersada,2002), iCet ike i12, 

iHlm.162 
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Dengan iadanya iorganisasi isebagai iwadah iyang imemungkinkan imasyarakat idapat 

imeraih ihasil iyang isebelumnya itidak idapat idicapai ioleh iindividu isecara isendiri-sendiri 

inamun idengan iorganisasi ipencapaian iitu idapat idi iraih. iOrganisasi imerupakan isuatu 

iunit iyang iberanggotakan iminimal idua iorang idan imemiliki ifungsi iuntuk imencapai 

isuatu itujuan iyang isudah iterkoordinasi.
11

 

Komunikasi iorganisasi iadalah ipengirim idan ipenerima iberbagai ipesan 

iorganisasi idalam ikelompok iformal imaupun iinformal idi isuatu iorganisasi. iKomunikasi 

isifatnya iberorientasi ipada iorganisasi iialah ikomunikasi isecara iformal, idan ikomunikasi 

iyang iorientasinya itidak ipada iorganisasi inamun ilebih ike ipara ianggotanya isecara 

iindividual idisebut ikomunikasi iinformal.
12

 iSelain iitu ikomunikasi iformal iadalah 

ikomunikasi iyang idisetujui ioleh iorganisasi iitu isendiri idan isifatnya iberorientasi 

ikepentingan iorganisasi. iIsinya iberupa ibagaimana icara ikerja ididalam iorganisasi, 

iproduktivitas, idan iberbagai ipekerjaan iyang iharus idilakukan idalam isebuah iorganisasi. i 

Atau ipun ikomunikasi iorganisasi iadalah ipenyampaian ipesan iyang idilakukan 

ioleh iatasan ikepada ibawahan imaupun idari ibawahan ikepada iatasan. iBentuk 

ikomunikasinya idapat iberupa ikomunikasi iformal imaupun iinformal, idan ikomunikasi 

inya ihanya isebatas ikomunikasi iinternal, idimana ikomunikasi iyang iterjadi ihanya idalam 

ilingkup iorganisasi. iTerdapat iberbagai imacam ipendapat idari ipara iahli imengenai 

                                                           
11

Vheithzal iRivai, iKepemimpinan idan iPerilaku iOrganisasi, i(Jakarta: iPT. iRaja iGrafindo 

iPersada, i2004), ihlm. i188 
12

Abdullah iMasmuh, iKomunikasi iOrganisasi iDalam iPerspektif iTeori idan iPraktek i(Malang: 

iUMM iPress, i2008), ihlm.6 
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ikomunikasi iorganisasi, itapi idari isemuanya iada ibeberapa ihal iumum iyang ibisa 

idisimpulkan iyaitu: 

a. Komunikasi iorganisasi iterjadi idalam isuatu isistem iterbuka iyang ikompleks iyang 

idipengaruhi ioleh ilingkungannyasendiri ibaik iinternal imaupun ieksternal 

b. Komunikasi iorganisasi imeliputi ipesan idan iarusnya, itujuan, iarah idan imdia. 

c. Komunikasi iorganisasi imeliputi iorang idan isikapnya, iperasaannya, 

ihubungannya idan iketerampilan iatau iskilnya.
13

 

Dengan imeneliti ipola-pola iinteraksi idalam iorganisasi iberguna iuntuk imengetahui 

isiapa iberkomunikasi idengan isiapa imaka idiperlukan imelihat ibagiamana istruktur 

iorganisasi iitu iberkerja. iKarena itidak iada iseorangpun iyang imampu iberkomunikasi 

isecara isama ipersis idengan isetiap ianggota iorganisasi ilainnya imaka ikita idapat imelihat 

ikelompok-kelompok ikomunikasi iyang isaling iberhubungan isatu isama ilain isehingga 

imembentuk ijaringan iorganisasi isecara ikeseluruhan. i
14

 

Sebuah isusunan isosial iatau iJaringan i(networks) iyang idiciptakan ioleh ikomunikasi 

iantar iindividu idan ikelompok iberawal ipada isaat imanusia iberkomunikasi, idan itercipta 

imata irantai. iJalur ikomunikasi idalam isebuah iorganisasi imerupakan imata irantai. 

iKeterkaitan i(connectedness) iatau igagasan imerupakan idasar iteori ijaringan ibahwa iada 

ipola ikomunikasi iyang icukup istabil iantar iindividu. iIndividu i iyang iterhubung ikedalam 

                                                           
13

Arni iMuhammad, iKomunikasi iOrganisasi.., ihlm. i65 
14

Morissan, iTeori iKomunikasi iIndividu iHingga iMassa, i(Jakarta: iPrenada iMedia iGroup, 

i2014), ihlm. i410 
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ikelompok-kelompok idalam iberkomunikasi iselanjutnya isaling iterhubung ikedalam 

ikeseluruhan ijaringan. 

Terdapat isusunan ihubungan iyang ikhusus idimiliki ioleh isetiap iorang idengan 

iorang ilain idalam iorganisasi. iHal iini idisebut idengan ijaringan ipribadi i(personal 

inetwork). iKarena imanusia icenderung ilebih isering iberkomunikasi idengan ianggota 

ianggota ilain idari iorganisasi, imaka iterbentuklah ijaringan ikelompok i(group inetwork)
15

. 

Jika ianda imenganalisis isuatu ijaringan imaka ianda iakan imelihat ibeberapa ihal, iyaitu: 

1. iAnda iakan idapat imelihat icara-cara isetiap idua iorang isaling iberinteraksi iatau 

iberhubungan, iini idisebut idengan ianalisis idyad. 

2. iAnda ijuga idapat imemerhatikan ibagaimana isetiap itiga iorang iberhubungan, idisebut 

idengan ianalisis itriad. 

3. iSelain iitu, ianda idapat ipula imelakukan ianalisis ikelompok idan ibagaimana ikelompok 

ikemudian iterbagi-bagi ikedalam ibeberapa isubkelompok. 

4. iAkhirnya, ianda imelihat ipada icara-cara ibagaimana iberbagai ikelompok iitu isaling 

iberhubungan isatu isama ilain idalam isuatu i“ ijaringan iglobal” i(global inetwork). 

Unit iorganisasi ipaling idasar, imenurut iteori ijaringan iadalah ihubungan idi iantara idua 

iorang. iSistem iorganisasi iterdiri iatas ihubungan iyang itak iterhitung ijumlahnya iyang 

imembentuk ikelompok-kelompok iyang iterhubung idengan iorganisasi. iSuatu ihubungan 

idapat iditentukan imelalui ijumlah itujuan iyang iingin idicapai i(apakah imemiliki isatu iatau 
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Morissan, iTeori iKomunikasi iIndividu iHingga iMassa..., ihlm. i412-414 
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ibeberapa itujuan), iberapa ibanyak iorang iyang iterlibat, idan ifungsi isuatu ihubungan 

idalam iorganisasi. iPada iumumnya isuatu ihubungan imemiliki ilebih idari isatu ihubungan, 

imisalnya, ianda idapat imenggunakan isuatu ihubungan iuntuk itidak isaja isaling iberbagi 

iinformasi itetapi ijuga iuntuk imenjalin ipersahabatan. iContoh ilainnya, ibeberapa 

ikaryawan ikantor idapat imenjadi iangota isuatu iperkumpulan idiluar ikantor i(misalnya 

imenjadi iklub iolahraga) idimana imereka idapat imembentuk ihubungan ipada

perkumpulan itersebut.
16

 i 

Hubungan i(link) itercipta iketika iorang iberkomunikasi iyang imerupakan igaris-

garis ikomunikasi idalam iorganisasi. iSebagaian idari ikomunikasi iitu imerupakan ijaringan 

iformal i(formal inetwork) iyang idibentuk ioleh iaturan-aturan iorganisasi, iselain ijaringan 

iformal iterdapat ipula ijaringan iinformal i(emergent inetwork) iyang imerupakan isaluran 

ikomunikasi inonformal iyang iterbentuk imelalui ikontak iatau iinteraksi iyang iterjadi idi 

iantara ianggota iorganisasi isetiap iharinya, idengan icara ibertegur isapa idengan iteman 

isejawat idikantor imaka ikita isudah ibisa imembuat isebuah ijaringan iinformal. iSaat iini, 

iuntuk imembuat iatau imembangun isebuah ihubungan iatau ilink ibisa isemakin imeningkat 

idengan iadanya iteknologi ipesan isingkat i(SMS) imelalui itelepon igenggam iataupun 

iinternet.
17

 

Mata irantai iatau ilink idapat imendefenisikan isebuah iperanan iperanan ijaringan 

i(network irore) itertentu, iyang iberarti ibahwa imereka imenghubungkan ikelompok-

                                                           
16

Morissan, iTeori iKomunikasi iIndividu iHingga iMassa..., ihlm. i412-414 
17

Ibid., ihlm. i410-411 
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kelompok idalam icara itertentu. iKetika ianggota isebuah iorganisasi isaling 

iberkomunikasi, imereka imemenuhi iberagam iperanan idalam ijaringan itersebut. iSebagai 

icontoh, isebuah ijembatan i(bridge) iadalah ianggota idari isebuah ikelompok iyang ijuga 

imerupakan ianggota ikelompok ilain. iSebuah ihubungan i(liaison) imenghubungkan idua 

ikelompok, itetapi ibukan imrupakan ianggota ikelompok itersebut. iSebuah ipemisah 

i(isolate) iadalah iindividu iyang itidak iterhubung ipada ikelompok imanapun. iAnda ijuga 

idapat imelihat itingkatan i(degree) iyang imenghubungkan iseseorang idengan iorang ilain. 

iTingkatan idalam i(in-degree) idengan iorang ilain, isementara itingkatan iluar i(out-degree) 

imerupakan ijumlah imata irantai iyang ianda igunakan idengan iorang ilain. 

b. i iHubungan iAntarpribadi 

Sebuah iproses ikomunikasi iyang iberlangsung iantara idua iorang iatau ilebih 

isecara itatap imuka idimana ipengirim idapat imenyampaikan ipesan isecara ilangsung idan 

ipenerima ipesan idapat imenerima idan imenanggapi isecara ilangsung idisebut ikomunikasi 

iantar ipribadi iatau icommunication iinterpersonal. iDimana ikomunikasi iyang ipesannya 

idisampaikan isecara iverbal imaupun inon-verbal, iseperti ikomunikasi ipada iumumnya 

ikomunikasi iinterpersonal iselalu imencakup idua iunsur ipokok iyaitu iisi ipesan idan 

ibagaimana iisi ipesan idikatakan iatau idilakukan isecara iverbal iatau inonverbal.
18

 

Peran idari ikomunikasi iinterpersonal iselain imenyampaikan ipesan iverbal idan 

inon-verbal ikomunikasi iinterpersonal ijuga iberperan iuntuk isaling imengubah idan 

imengembangkan. iPerubahan itersebut imelalui iinteraksi idalam ikomunikasi, ipihak-
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Hafied iCangara, iPengantar iIlmu iKomunikasi, i(Jakarta: iRaja iGrafindo iPersada, i2007), ihlm. i 
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pihak iyang iterlibat iuntuk imemberi iinspirasi, isemangat, idan idorongan iagar idapat 

imerubah ipemikiran, iperasaan idan isikap isesuai itopik iyang idikaji ibersama. i 

Dalam ikomunikasi iinterpersonal i iproses ipertukaran iinformasi iterjadi iantara 

idua iorang iatau ilebih idari isuatu ikelompok imanusia ikecil idengan iberbagai iefek idan 

iumpan ibalik i(feed iback). iKomunikasi iinterpersonal iyang idilakukan iakan 

imenghasilkan ihubungan iinterpersonal iatau iantarpribadi iyang iefektif idan ibisa 

iditingkatkan imaka ikita iperlu ibersikap iterbuka, isikap ipercaya, isikap imendukung iyang 

imendorong itimbulnya isikap iyang ipaling imemahami, imenghargai, idan isaling 

imengembangkan ikualitas. i
19

 

Sifat-sifat idalam ihubungan iinterpersonal iyang iefektif ibisa iberhasil ijika imelakukan 

ihal-hal iberikut iini: 

1. iMenjaga ikomunikasi ipribadi iyang iakrab itanpa iadanya itumbuh irasa ibermusuhan. 

2. iMembuat iidentitas ianda ilebih itegas idalam ihubungan idengan iorang ilain itanpa 

imembesar-besarkan iketidak isepakatan. 

3. iMenyampaikan iinformasi ikepada iorang ilain itanpa imenimbulkan ikebingungan, 

ikesalah ipahaman, ipenyimpangan iatau iperubahan ilainnya iyang idisengaja. 

4. iTerlibat idalam ipemecahan imasalah iyang iterbuka itanpa imenimbulkan isikap 

ibertahan iatau imenghentikan iproses. 
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W. iA. iWidjaja, iKomunikasi idan iHubungan iMasyarakat, i(Jakarta: iBumi iAksara, i2009), 

ihlm. i 
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5. iMembantu iorang-orang ilainnya iuntuk imengembangkan igaya ihubungan ipersona idan 

iantarpersona iyang iefektif. 

6. iIkut iserta idalam iinteraksi isosial iinformal itanpa iterlibat idalam imuslihat iatau igurauan 

iatau ihal-hal ilainnya iyang imengganggu ikomunikasi iyang imenyenangkan. i
20

 

Fungsi iKomunikasi iinterpersonal 

Fungsi ikomunikasi iinterpersonal iyaitu iberusaha imeningkatkan ihubungan 

iinsani, imenghindari idan imengatasi ikonflik-konflik ipribadi, imengurangi iketidak 

ipastian isesuatu, iserta iberbagai ipengetahuan idan ipengalaman idengan iorang ilain. i 

Adapun ifungsi ilain idari ikomunikasi iinterpersonal iadalah: 

1. Lebih iMengenal idiri isendiri idan iorang ilain. 

2. Komunikasi iantar ipribadi imemungkinkan ikita iuntuk imengetahui ilingkungan 

ikita isecara ibaik. 

3. Menciptakan idan imemelihara ihubungan ibaik iantar ipersonal 

4. Mengubah isikap idan iperilaku 

5. Bermain idan imencari ihiburan idengan iberbagai ikesenangan ipribadi. 

6. Membantu iorang ilain idalam imenyelesaikan imasalah. 
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R. iWayne iPace idan iDon iF. iFaules, iKomunikasi iOrganisasi iStrategi iMeningkatkan iKinerja 

iPerusahaan..., ihlm.202 
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Pada isaat imenyampaikan ipesan iyang iumpan ibaliknya idiperoleh isaat iproses 

ikomunikasi itersebut iberlangsung iadalah ifungsi iglobal idalam ikomunikasi 

iinterpersonal.
21

 

B. iBentuk ikomunikasi iorganisasi 

1. iKomunikasi iInternal 

Menurut iLawrence iD. iBrennan, ikomunikasi iinternal iadalah i”Interchange 

iof iideas iamong ithe iadministrators iand iits iparticular istructure i(organization) iand 

iinterchange iof iideas ihorizontally iand ivertically iwithin ithe ifirm iwhich igets iwork 

idone i(operation iand imanagement).” iDimana imaksudnya iialah ipertukaran igagasan 

idi iantara ipara iadministrator idan ikaryawan idalam isuatu iperusahaan iatau ijawatan 

iyang imenyebabkan iterwujudnya iperusahaan iatau ijawatan itersebut ilengkap idengan 

istruktur inya iyang ikhas i(organisasi) idan ipertukaran igagasan isecara ihorizontal idan 

ivertikal idi idalam iperusahaan iatau ijawatan iyang imenyebabkan ipekerjaan 

iberlangsung i(operasi idan imanajemen).
22

 iUntuk imemperoleh ikejelasan, 

ikomunikasi iinternal iterdiri idari ikomunikasi ivertikal idan ihorizontal. 

a. iKomunikasi iVertikal i 

Dalam iKomunikasi ivertikal iterdapat idua ibagian iyaitu ikomunikasi ike iatas idan 

ikomunikasi ike ibawah. iKomunikasi iyang iberlangsung idari ibawahan ike iatasan, iatau 

idari isuatu iorganisasi iyang ilebih irendah idengan isatuan iorganisai iyang ilebih itinggi 
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Hafied iCangara, iPengantar iIlmu iKomunikasi..., ihlm. i33 
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iadalah ikomunikasi ike iatas.
23

 iSemua ipegawai idalam iorganisasi, ikecuali imungkin 

imereka iyang imenduduki iposisi ipuncak, imungkin iberkomunikasi ikeatas iyaitu, isetiap 

ibawahan imempunyai ialasan iyang ibaik iatau imeminta iinformasi idari iatau imemberikan 

iinformasi ikepada iseorang iyang iotoritasnya ilebih itinggi idaripada idia.
24

 

Informasi iyang imengalir idari itingkat iyang ilebih irendah ike itingkat iyang ilebih 

itinggi iyaitu ikomunikasi ikeatas idalam isebuah iorganisasi. iBiasanya ijenis ikomunikasi 

inya imencakup: 

1. ihal iyang idibahas idalam ikomunikasi iini ibiasa inya iberkaitan idengan ipekerjaan. 

iMisalnya iyang idibahas iyaitu iapa iyang isedang iterjadi idalam ipekerjaan, iseberapa ijauh 

ihasil iyang isudah idicapai, iapa imasih iada ihal iyang iharus idilakukan. 

2. iMasalah iyang iberkaitan idengan ipekerjaan idan ipertanyaan iyang ibelum iterjawab. 

3. iBerbagai isaran-saran iuntuk iperubahan.
25

 

 iKomunikasi iyang iberlangsung idari ipimpinan ikepada ibawahan iyaitu ikomunikasi 

ike ibawah. iKomunikasi ike ibawah imengalir idari ipimpinan ikepada ipara ibawahan, idari 

itingkat imanajemen ipuncak ike imanajemen imenengah, ike imenajemen itingkat ibawah 
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iterus imengalir ikepada ipara ipekerja, imelalui isecara ihierarki.
26

 iPada ialiran iini iada ilima 

ijenis iinformasi iyang ibiasa idisampaikan idari iatasan ikepada ibawahan, idiantaranya: 

1. iInformasi imengenai ibagaimana imelakukan ipekerjaan 

2. iInformasi imengenai idasar ipemikiran iuntuk imelakukan ipekerjaan 

3. iInformasi imengenai ikebijakan idan ipraktik-praktik iorganisasi 

4. iInformasi imengenai ikinerja ipegawai 

5. iInformasi iuntuk imengembangkan irasa imemiliki itugas.
27

 

b. iKomunikasi iHorizontal 

Komunikasi iyang idilakukan isecara imendatar, iantara ianggota istaf idengan 

ianggota istaf, ikaryawan idengan ikaryawan, idan isebagainya idisebut ikomunikasi 

ihorizontal. iDikarenakan ikomunikasi ihorizontal iterjadi idikarenakan iterjadi idengan 

iorang iorang iyang imemiliki itingkatan iyang isama imaka ikomunikasi ihorizontal 

ibiasanya itidak iformal. iKomunikasi iini imemiliki itujuan iyaitu: 

1. iMengkoordinasikan ipenugasan ikerja. 

2. iBerbagi iinformasi imengenai irencana idan ikegiatan 

3. iUntuk imemcahkan imasalah ibaru 

4. iUntuk imemperoleh ipemahaman ibersama 
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5. iUntuk imendamaikan, iberunding, idan imenengahi iperbedaan 

6. iUntuk imenumbuhkan idukungan iantar ipersona.
28

 

c. iKomunikasi iDiagonal 

Komunikasi iyang iberlangsung iantara ipegawai ipada itingkat ikedudukan iyang 

iberbeda, ipada itugas iatau ifungsi iyang iberbeda idan itidak imemiliki iotoritas ilangsung 

iterhadap ipihak ilain idisebut ikomunikasi idiagonal. iKomunikasi iini idigunakan ipada isaat 

ipara ianggota itidak idapat iberkomunikasi isecara iefektif imelalui isaluran ilainnya, 

isehingga ikomunikasi iini ijarang idigunakan. i 

Sedangkan imenurut iEffendy, iterdapat itiga ijenis ibentuk-bentuk ikomunikasi 

iyaitu, ikomunikasi ipribadi, ikomunikasi ikelompok, idan ikomunikasi imassa. 

1. iKomunikasi ipersona 

Komunikasi ipersona iterbagi imenjadi idua iyaitu ikomunikasi itatap imuka idan 

ikomunikasi ibermedia. iKomunikasi itatap imuka iterjadi ikarena iberlangsung isecara 

idialogis isambil isaling imenatap isehingga iterjadi ikontak ipribadi i(personal icontact). 

iSedangkan ikomuniakasi ibermedia iadalah ikomunikasi idengan imenggunakan ialat, 

imisalnya itelepon iatau imemorandum. iKarena imelalui ialat imaka iantara ikedua iorang 

itersebut itidak iterdapat ikontak ipribadi. 

2. iKomunikasi ikelompok 
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Komunikasi iantara iseseorang idengan ikelompok iorang idalam isituasi itatap imuka 

idisebut iKomunikasi ikelompok iatau i igroup icommunication. iKelompok iini ibisa ikecil 

idan ibesar itergantung iberapa ijumlah iorang iyang itermasuk idalam ikelompok itersebut.

Oleh ikarena iitu, idalam ikomunikasi ikelompok idibedakan ianatara ikomunikasi 

ikelompok ikecil idan ikomunikasi ikelompok ibesar.
29

 

Menurut iRobert iF. iBales idalam ibukunya, iintercation iprocess ianalysis, 

imendefenisikan ikelompok ikecil ikecil isebagai isejumlah iorang iyang iterlibat idalam 

iinteraksi isatu isama ilain idalam isuatu ipertemuan iyang ibersifat itatap imuka i(face ito iface 

imeeting) idi imana isetiap ipeserta imendapat ikesan iatau ipengelihatan iantara isatu isama 

ilainnya iyang icukup ikentara, isehingga idia ibaik ipada isaat itimbulnya ipertanyaan 

imaupun isesudahnya idapat imemberikan itanggapan ikepada imasing-masing isebagai 

iperseorangan.
30

 

Menurut iEffendy, ikomunikasi ikelompok ibesar iadalah ikomunikasi iyang iditujukan 

ikepada iafeksi i(perasaan) ikomunikan idan iprosesnya iberlangsung isecara ilinear. iJadi 

idapat idikatakan ibahwa idalam ikomunikasi ikelompok ibesar ikontak ipribadi isulit 

idilakukan. iKomunikator idalam ikomunikasi iini icenderung ihanya imembakar iemosi 

ikomunikannya idan itanggapannya ibersifat iemosional. iContohnya ikomunikasi 
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ikelompok ibesar iadalah ikongres idari isebuah iorganisasi i(bersifat iformal) idan 

ikampanye idi ilapangan i(bersifat inon iformal).
31

 

3. iKomunikasi iMassa 

Komunikasi iyang imenyampaikan ipernyataan isecara iterbuka imelalui imedia 

imedia ipenyebaran iteknis isecara itidak ilangsung idan isatu iarah ipada ipublik iadalah 

iKomunikasi imassa.
32

 iDalam ibuku iJoseph iA. iDevito ikomunikasi imassa iadalah 

imemusatkan iperhatian ipada ilima ivariabel iyang iterkandung idalam isetiap itindak 

ikomunikasi idan imemperlihatkan inagaimana ivariabel-variabel iini ipada iberkerja isama, 

ikelima ivariabel iyang idimaksud iialah isumber iatau ikomunikator imassa, ikhayalak, 

ipesan, iproses, ikonteks. 

Yang itermasuk idalam ibentuk ibentuk ikomunikasi imassa iyaitu iTelevisi, iRadio, 

iSurat iKabar, iMajalah,Film, idan iBuku. iFungsi idari ikomunikasi imassa iyaitu imenghibur 

idimana iprogram-program idi ibuat iuntuk imenghibur ikhalayak, iselanjutnya 

imeyakinkan, ifungsi iterpenting idalam ikomunikasi imassa iadalah imeyakinkan, iselain 

imeyakinkan ikomunikasi imassa ijuga iberfungsi iuntuk imenginformasikan, 

imenganugerahka istatus, imembius, idan imenciptakan irasa ipemersatu.
33

 

Fungsi iKomunikasi iInternal 
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a.Mengumumkan 

b.Menjelaskan iProsedur idan iKebijakan 

c.Menginformasikan iKemajuan iManajemen 

d.Mengembangkan iProduk idan iLayanan iBaru 

e.Mengajak iKaryawan iatau iManajemen iuntuk iMembuat iPerubahan iatau iPerbaikan 

f.Mengoordinasikan iAktivitas 

g.Mengevaluasi iatau iMemberi iPenghargaan ikepad iKaryawan. 

4. iKomunikasi iEksternal i 

Komunikasi iantara ipimpinan iorganisasi idengan ikhalayak idi iluar iorganisasi 

idisebut ikomunikasi ieksternal. iPada iinstansi-instansi ipemerintah iseperti idepartemen 

idirektorat, ijawatan idan ipada iperusahaan-perusahaan ibesar, idisebabkan ioleh iluasnya 

iruang ilingkup, ikomunikasi ilebih ibanyak idilakukan ioleh ikepala ihubungan imasyarakat 

i(public irelation iofficer) idaripada ipimpinannya isendiri. iYang idilakukan isendiri ioleh 

ipimpinan ihanyalah iterbatas ipada ihal-hal iyang idianggap isangat ipenting, iyang itidak 

ibisa idiwakilkan ikepada iorang ilalin, iumpamanya iperundingan i(negotiation) iyang 

imenyangkkut ikebijakan iorganisasi. iYang ilainnya idilakukan ioleh ikepala ihumas iyang 

idalam ikegiatan ikomunikasi ieksternal imerupakan itangan ikanan ipimpinan.
34
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Mengeratkan ihubungan idengan iorang-orang idi iluar ibadan iatau iinstansi ihingga 

iterbentuklah iopini ipublic iyang ifavorable iterhadap ibadan iitu imerupakan isalah isatu 

itujuan ikomunikasi ieksternal. iHal iuntuk imemperluas ilangganan, imemperkenalkan 

iproduksi, imencari imodal idan ihubungan, imemperbaiki ihubungan idengan iserikat-

serikat iburuh, imencegah ipemogokan-pemogokan idan imempertahankan ikaryawan-

karyawan iyang icakap, iefektif idan iproduktif idalam ikerjanya, iserta imemecahkan 

ipersoalan-persoalan iatau ikesulitan-kesulitan iyang isedang idihadapi idan ilain-lain 

imerupakan itujuan ilain idari isebuah iorganisasi iyang iberbentuk iperusahaan.
35

 

iKomunikasi ieksternal iterdiri iatas idua ijalur isecara itimbal ibalik, iyakni: 

1. iKomunikasi idari iOrganisasi ikepada iKhalayak 

Komunikasi iyang ibersifat iinformative ibiasanya idilakukan idari iorganisasi 

ikepada ikhalayak iumum, iyang idilakukan isedemikian irupa isehingga ikhalayak imerasa 

imemiliki iketerlibatan, isetidaknya iada ihubungan ibatin. iDengan iadanya ikegiatan 

ikomunikasi idengan ikhalayak iitu isangat ipenting idalam iusaha imenyelesaikan isuatu 

imasalah ijika iterjadi itanpa idi iduga. iContohnya iyaitu iadanya imasalah iyang itimbul 

iakibat i iberita iyang isalah idimuat idalam isurat ikabar. iDengan iadanya ihubungan ibaik 

isebagai iakibat ikegiatan ikomunikasi iyang idilakukan ioleh iorganisasi, imasalah iyang 

idijumpai ikemungkinan ibesar itidak iakan iterlalu isulit idiatasi. iKomunikasi idari 

iorganisasi ikepada ikhalayak idapat imelalui iberbagai ibentuk iseperti: 
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 Majalah iOrganisasi 

 press irelease 

 majalah 

 pidato iradio idan itelevisi 

 brosur 

 poster 

 Konfrensi ipers 

Pada izaman imodern isekarang iini imedia imassa imemegang iperanan ipenting 

idalam ipenyebaran iinformasi iuntuk imeancarkan ikomunikasi ieksternal. iKomunikasi 

imempunya imempunyai ikelebihan idalam ihal ibanyaknya ikomunikan iyang idapat 

idicapai. iNamun ikelemahan inya iialah, itidak iterlihatnya imereka isehingga itidak idapat 

idikontrol iapakah ipesan iyang idilancarkan iditerima ioleh imereka iatau itidak, idimengerti 

idimengerti ioleh imereka iatau itidak, idapat imengubah isikap, ipendapat idan itingkah ilaku 

imereka iatau itidak.
36

 

2. iKomunikasi idari iKhalayak ikepada iOrganisasi 

Efek idari ikomunikasi ikhalayak ikepada iorganisasi iyang ibersifat iversial iyang 

imenyebabkan iadanya ipro idan ikontra idi ikalangan ikhalayak), imaka ihal iini imerupakan 

iumpan ibalik isebagai iefek idari ikegiatan ikomunikasi iyang idilakukan iantara ikhalayak 
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ikepada iorganisasi, ihal iini idisebut iopini ipublic iatau ipublic iopinion. iTerkadang iopini 

ipublic idapat imerugikan iorganisasi, imaka idari iitu iharus idiusahakan iagar isegera idapat 

idiatasi idalam iarti ikata itidak imenimbulkan ipermasalahan.
37

 

 iFungsi iKomunikasi iEksternal 

a. Menjawab ipertanyaan idan imembujuk ikonsumen iuntuk imembeli iproduk 

b. Menjelaskan iSpesifikasi iPemasok 

c. Mengajukan iKredit idan iMenagih iUtang 

d. Merespon iBiro iPemerintahan 

e. Mempromosikan icitra ipositif iperusahaan 

Selain idalam ibentuk iumum, idalam ial iquran ijuga idi isebutkan ibentuk-bentuk 

ikomunikasi iyang iterdapat idalam isurah iAn inahl i125 

 

Artinya: iSerulah i(manusia) ikepada ijalan iTuhan-mu idengan ihikmah idan ipelajaran 

iyang ibaik idan ibantahlah imereka idengan icara iyang ibaik. iSesungguhnya iTuhanmu 

iDialah iyang ilebih imengetahui itentang isiapa iyang itersesat idari ijalan-Nya idan iDialah 

iyang ilebih imengetahui iorang-orang iyang imendapat ipetunjuk. 
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Salah isatu ipenyampaian imetode idalam idakwah iyaitu idakwah iBil ihal. iKita imelakukan 

i i i idakwah i i i idengan i i i imemberikan i i i icontoh i i i imelalui itindakan-tindakan iatau 

iperbuatan-perbuatan inyata iyang iberguna idalam i ipeningkatan i ikeimanan i imanusia i 

iyang i imeliputi i isegala iaspek ikehidupan. 

C. iTujuan idan iFungsi iKomunikasi iOrganisasi 

1. iTujuan iKomunikasi 

Ada iempat itujuan ikomunikasi iorganisasi, iyaitu: 

1.Menyatakan ipikiran, ipandangan idan ipendapat. iMemberi ipeluang ibagi ipara 

ipemimpin iorganisasi idan ianggotanya iuntuk imenyatakan ipikiran, ipandangan 

idan ipendapat isehubungan idengan itugas idan ifungsi iyang imereka ilakukan. 

2. iMembagi iinformasi i(information isharing). iYaitu imemberi ipeluang ikepada 

iseluruh iaparatur iorganisasi iuntuk imembagi iinformasi idan imemberi imakna 

iyang isama iatas ivisi idan imisi iserta itugas ipokok idan ifungsi iorganisasi, isub 

iorganisasi iindividu, imaupun ikelompok idalam iorganisasi. 

3. iMenyatakan iperasaan idan iemosi. iYaitu imemberi ipeluang ibagi ipara 

ipemimpin idan ianggota iorganisasi iuntuk ibertukar iinformasi iyang iberkaitan 

idengan iperasaan iemosi. 

4. iTindakan ikoordinasi. iBertujuan imengkoordinasi isebagai iatau iseluruh 

itindakan iyang iberkaitan idengan itugas idan ifungsi iorganisasi iyang itelah idibagi 

ihabis ike idalam ibagian iatau isub-bagian iorganisasi. iOrganisasi itanpa ikoordinasi 
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idan iorganisasi itanpa ikomunikasi isama idengan iorganisasi iyang imenampilkan 

iaspek iindividual idan ibukan imenggambarkan iaspek ilerja isama.
38

 

2. iFungsi iKomunikasi iOrganisasi 

Komunikasi idalam iorganisasi imemiliki iperan iyang ibegitu ibesar, 

idikarenakan ikomunikasi imemiliki iperan ibesar iuntuk ipara ikaryawan, ijika idalam 

isebuah iorganisasi ipara ianggota itidak isaling iberkomunikasi itujuan-tujuan iyang 

isudah idi irencanakan itidak iakan ipernah itercapai iatau imungkin iorganisasi itersebut 

itidak iakan ibertahan ilama. iDalam ibuku ikarangan iAlo ililiweri iyang iberjudul 

isosiologi idan ikomunikasi iorganisasi imengatakan ibahwa ifungsi ikomunikasi 

iorganisasi iada idua iyaitu: 

1. Fungsi iumum 

a. iKomunikasi iberfungsi iuntuk imenceritakan iinformasi iterkini imenegenai 

isebagai iatau ikeseluruhan ihal iyang iberkaitannya idengan ipekerjaan.terkadang 

ikomunikasi imerupakan iproses ipemberian iinformasi imengenai ibagaimana 

iseorang iatau isekelompok iorang iharus imengerjakan isatu itugas itertentu. 

iContohnya: ijob idescription 

b. iKomunikasi iberfungsi iuntuk i“menjual” igagasan idan iide, ipendapat, ifakta, 

itermasuk imenjual isikap iorganisasi idan isikap itentang isesuatu iyang imerupakan 

isubyek ilayanan. iContohnya: ipublic irelations i(humas), ipameran idan ilain-lain. 
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c. iKomunikasi iberfungsi iuntuk imeningkatkan ikemampuan ipara ikaryawan iagar 

imereka ibisa ibelajar idari iorang ilain i(internal), ibelajar itentang iapa iyang 

idipikirkan, idirasakan, idan idikerjakan iorang ilain, itentang iapa, iyang i“dijual” 

iatau iatau iyang idiceritakan ioleh iorang ilain itentang iorganisasi. 

d. iKomunikasi iberfungsi iuntuk imenentukan iapa idan ibagaimana iorganisasi 

imembagi ipekerjaan, iatau isiapa iyang imenjadi iatasan idan idan isiapa iyang 

imenjadi ibawahan, ibesaran ikekuasaan idan ikewenangan, imenentukan 

ibagaimana imenangani isejumlah iorang, ibagaimana imemanfaatkan isumber 

idaya, iserta imengalokasikan imanusia, imesin, imetode idan iteknik idalam 

iorganisasi. 

 

 

2. Fungsi iKhusus 

a. iMembuat ipara ikaryawan imelibatkan idiri ike idalam itindakan itertentu idibawah 

isebuah ikomando. 

b. iMembuat ipara ikaryawan imenciptakan idan imenangani irelasi iantar isesama ibagi 

ipeningkatan iproduk iorganisasi. 

c. iMembuat ipara ikaryawan imemiliki ikemampuan iuntuk imenangani iatau 

imengambil ikeputusan-keputusan idalam isuasana iyang iambigu idan itidak ipasti. 



 
 

43 
 

Selain iitu iada idua ifungsi imikro ikomunikasi iorganisasi, iyaitu ifungsi ikomando 

idan ifungsi irelasi ibermuara ipada ifungsi ikomunikasi iyang imendukung iorganisasi idalam 

ipengambilan ikeputusan, iterutama iketika iorganisasi imenghadapi isituasi iyang itidak 

imenentu.
39

 iSelanjutnya idalam ibuku ikarangan iBurhan iBungin iyang iberjudul iSosiologi 

iKomunikasi iyang imengutip ipenyataan isandjaja iyang imengatakan ibahwa i“Dalam 

isuatu iorganisasi, ibaik iyang iberorientasi iuntuk imenarik ikeuntungan imaupun iyang 

itidak imenarik ikeuntungan, imemiliki iempat ifungsi iorganisasi, idiantaranya iadalah: 

a. iFungsi iInformatif 

Organisasi idipandang isebagai isuatu isistem ipemrosesan iinformasi. iDimana 

iseluruh ianggota idalam iorganisasi iberharap idapat imemperoleh iinformasi iyang ibanyak, 

ilebih ibaik idan itepat iwaktu. iInformasi iyang ididapat imemungkinkan isetiap ianggota 

iorganisasi imelaksanakan ipekerjaan isecara ilebih ipasti. 

b. iFungsi iRegulatif i 

Fungsi iini iberkaitan idengan iperaturan-peraturan iyang iberlaku idalam isuatu 

iorganisasi 

c. iFungsi iPersuasif 

Dalam imengatur iorganisasi, ikekuasaan idan ikewenangan itidak iakan iselalu 

imembawa ihasil isesuai idengan iyang idiharapkan. iAdanya ikenyataan iini, imaka ibanyak 

ipemimpin iyang ilebih isuka iuntuk imempersuasi ibawahannya idaripada imemberi 
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iperintah. iKarena ipekerjaan iyang idilakukan isecara isukarela iakan imenghasilkan 

ikepedulian iyang ilebih ibesar idibandingkan ikalau ipimpinan isering imemperlihatkan 

ikekuasaan. 

D. iFungsi iIntegratif 

Setiap iorganisasi iberusaha imenyediakan isaluran iyang imemungkinkan 

ikaryawan idapat imelaksanakan itugas idengan ibaik. iAda idua ikomunikasi iformal iseperti 

ipenerbitan ikhusus idalam iorganisasi idan ilaporan ikemajuan iorganisasi, ijuga isaluran 

ikomunikasi iinformal. iPelaksanaan iaktivitas iini iakan imenumbuhkan ikeinginan iuntuk 

iberpartisipasi iyang ilebih ibesar idalam idiri ikaryawan iterhadap iorganisasi.
40

 

Stephen iP.Robbins imemiliki ipendapat ijuga imengenai ifungsi ikomunikasi idalam 

iorganisasi. iKeempat ifungsi itersebut iadalah: 

1. iFungsi ikendali. iDimana ikomunikasi iberfungsi imengendalikan itingkah ilaku iangota 

iorganisasi idalam ibeberapa icara. iSebuah iorganisasi imempunyai iotoritas ihirarki idan 

ipedoman iresmi idimana ianggota-anggotanya idiwajibkan imematuhinya. 

2. iMotivasi. iSebuah ikomunikasi imemelihara imotivasi idengan imemberikan ipenjelasan 

ikepada ipara ikaryawan itentang iapa iyang iharus idilakukan, iseberapa ibaik imereka 

imengerjakannya, idan iapa iyang idapat idilakukan iuntuk imeningkatkan ikinerja ijika 

isedang idibawah istandar. 
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3. iPenyataan iemosi. iBagi ikaryawan, ikelompok ikerja imereka iadalah isumber iutama 

ibagi iinteraksi isosial. iKomunikasi iyang iterjadi idalam ikelompok imerupakan isuatu 

imekanisme imendasar idimana ipara ianggotanya idapat imengungkapkan idan imelukiskan 

iperasaan ikecewa idan irasa ipuas imereka. iOleh ikarena iitu, ikomunikasi iadalah ijalan 

iuntuk imenyatakan iemosi iperasaan idan ipemenuhan ikebutuhan isosial. 

4. iInformasi. iFungsi iyang iterakhir iadalah ifungsi iinformasi, ikomunikasi iberfungsi 

imemberikan iinformasi ibagi iperseorangan iatau ikelompok iuntuk imembuat ikeputusan 

idengan imenyertakan idata iuntuk imengidentifikasi idan imengevaluasi ipilihan.
41

 

Dalam iorganisasi, iantar imanusia iberkomunikasi idengan imanusia ilainnya iatau 

idisebut ijuga idengan ikomunikasi iantarpribadi. iAdapun ifungsi ikomunikasi iantar 

ipribadi iialah iberusaha imeningkatkan ihubungan iinsani i(Human iRelations), 

imenghindari idan imengatasi ikonflik-konflik ipribadi, imengurangi iketidak ipastian 

isesuatu, iserta iberbagi ipengetahuan idan ipengalaman idengan iorang ilain. 

D. iHambatan iKomunikasi iOrganisasi 

Hambatan-hambatan ikomunikasi iorganisasi iatau igangguan isaat iberkomunikasi 

iadalah ipengaruh idari idalam imaupun idari iluar iindividu iatau ilingkungan iyang idapat 

imerusak ialiran iatau iisi ipesan iyang idikirimkan iatau iyang iditerima. iAda ibeberapa 

ihambatan idalam ikomunikasi iorganisasi iyaitu: 
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1. Penyaringan iinformasi ikomunikator imemanipulasi iinformasi isedemikian irupa 

iyang imembuat ipenerima ilebih itertarik iatas iinformasi iyang ihendak idikirimkan. 

2. Perspektif iselektif ikomunikan isering ikali ibersikap itertentu ikepada iinformasi 

isesuai idengan ipersepsi-seleksinya iatas iinformasi iyang iditerima. 

3. Emosi idua ipihak iyang iberkomunikasi iberada idalam isuasana iemosi iyang itidak 

imemungkinkan ipengiriman idan ipenerimaan iinformasi, iakibatnya imenyulitkan 

ikontak idan ipemberian imakna iatas ipesan. 

4. Bahasa ikedua ibelah ipihak iyang imenggunakan ibahasa iyang iberbeda, ikonsep 

iatau iistilah iyang iberbeda, isehingga imenyulitkan ipemahaman iatas ipenerimaan 

iinformasi. 

5. Tanda-tanda inonverbal idan iadanya iperbedaan ibudaya iantara ikomunikator idan 

ikomunikan imembuat idua ipihak itidak idapat imemahami ibahasa iisyarat,bahasa i 

ijarak idan iruang, iaksesoris iyang imereka igunakan isebagai ipesan.
42

 

Adanya ihambatan idapat imenghalangi ikomunikator idalam imengirim ipesan idan 

ikomunikan idalam imenerima ipesan. iSehingga imembuat ipesan iyang idisampaikan ioleh 

ikomunikator iberbeda idengan ipesan iyang iditerima ioleh isang ikomunikan. iHal iitu 

idikarenakan iHambatan iatau igangguan imerupakan isifat iyang isudah imelekat ipada 

ikomunikasi. iTerdapat ibeberapa ijenis ihambatan ikomunikasi iadalah: 

a. Hambatan iFisik 
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Dalam ihal iini iyang imenjadi igangguan iatau ihambatan iialah ifisik idari 

ikomunikator isaat iberkomunikasi, imisalnya igangguan ikesehatan ikomunikator isaat 

iberkomunikasi iseperti isuara iserak iatau ikecepatan isuara idan iintonasi isuara. 

b. Hambatan iPsikologis 

Faktor ipsikologis isering imenjadi ihambatan idalam iberkomunikasi, idikarenakan 

isebelum iberkomunikasi ikomunikator itidak imelihat idahulu ikondisi isang ikomunikan 

ihal iitu imenyebabkan ikomunikasi isulit iuntuk iberhasil ijika isaat iberlangsungnya 

ikomunikasi itersebut isang ikomunikan isedang ibersedih, imarah, ikecewa. iDan ikondisi 

ipsikolog ilainnya. 

 

c. Hambatan idalam iProses ikomunikasi i 

Hambatan idari ikomunikator, imisalnya ipesan iyag iakan idisampaikan ibelum 

ijelas ibagi isi ikomunikator iitu isendiri. iHal iini isangat idipengaruhi ioleh iperasaan iatau 

isituasi iemosional idari isi ikomunikator iketika imengirimkan ipesan. iMisalnya ihambatan 

idari isi ikomunikan, iyaitu ikurangnya iperhatian ipada isaat imenerima iatau imendengarkan 

ipesan itanggapan iyang ikeliru idan itidak imencari iinformasi ilebih ilanjut. i iSelanjutnya, 

ihambatan idalam ihal iumpan ibalik iyang idiberikan itidak iapa iadanya, itidak itepat iwaktu 

idan itidak ijelas. 

d. Hambatan iSemantik 
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Bahasa iyang idigunakan iyang ikomunikasn imenjadi ialasan iutama idalam 

ihambatan isemantik, isebab ijika isalah iucap idapat imenimbulkan isalah ipengertian iyang 

iakhirnya imenimbulkan ikesalah ipahaman idalam iberkomunikasi. iBiasanya ikesalahan 

iberkomunikasi iakibat isalah idalam ipemilihan ikata-kata iyang isifatnya ikonotatif. 

e. iHambatan imekanis i 

Suara itelepon iyang itidak ijelas, iketika ihuruf iburam ipada isurat, isuara iyang 

ihilang-muncul ipada ipesawat iradio, iberita isurat ikabar iyang isulit idicari isambungan 

ikolumnya, igambar iyang imeliuk-liuk ipada ipesawat itelevisi,merupakan ihambatan 

imekanis iyang iumum isering ikita ijumpai ipada isaat iberkomunikasi. 

f. iHambatan iekologis i 

Suara iriuh iorang-orang iatau ikebisingan ilalulintas, isuara ihujan iatau ipetir, isuara 

ipesawat iterbang ilewat, idan ilain-lain imerupakan ihambatan iekologis iyang idatangnya 

idari ilingkungan. iPada isaat isituasi ikomunikasi iyang itidak imenyenangkan iseperti iitu 

idapat idiatasi ikomunikator idengan imenghindarkannya ijauh isebelum iatau ipada isaat iia 

isedang iberkomunikasi. iMaka idari iitu ikomunikator iharus imenghindari itempat-tempat 

iitu ipada isaat iberkomunikasi.
43

 

D. iPenelitian iTerdahulu 
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Penelitian isebelumnya idipakai isebagai iacuan idan irefrensi ipeneliti idan 

imembuat ipeneliti imudah idalam imembuat ipenelitian iini. iPeneliti itelah imenganalisis 

ipenelitian iterdahulu iyang iberkaitan idengan ipembahasan idi idalam ipenelitian iini iyang 

imencakup itentang ibentuk ikomunikasi iorganisasi, inamun ipeneliti imenggunakan 

ipenelitian iterdahulu itentang ipola ikomunikasi idikarenakan ipola ikomunikasi iialah 

isebuah ibentuk ikomunikasi. 

 Penelitian ipertama ipada iskripsi isaudara iMaulisa iSudrajat iyang iditerbitkan idi 

iJakarta ipada itahun i2014 idengan ijudulpola ikomunikasi iorganisasi idi ilembaga 

iKemanusiaan iNasional iPos iKeadilan iPeduli iUmat i(PKPU). iDimana itujuan idalam 

ipenelitian iini iialah iuntuk imengetahui ipola ikomunikasi iorganisasi iyang iada idi 

iLembaga iKemanusiaan iNasional iPos iKeadilan iPeduli iUmat i(PKPU). iDengan ijenis 

ipenelitian ikualitatif ideskriptif, imenyimpulkan ibahwa ipola iyang idigunakan ioleh 

iLembaga iKemanusiaan iNasional iPKPUadalah ipola ibintang idan ipola i irantai. iSelain iitu 

ikomunikasi iyang idigunakan ioleh iLembaga iKemanusiaan iNasional iPKPU 

imenggunakan ikomunikasi iformal idan iInformal. iKomunikasi iyang idisampaikan iantar 

ipegawai iberupa ipengkoordinasian ikerja, itugas-tugas ipokok idan ipemecahan imasalah 

iyang iada idalam iorganisasi iberkomunikasi imengenai ipekerjaan ipara ianggota ijuga 

iberkomunikasi isecara iinformal imengenai idiri imereka, ihal itersebut idilakukan iuntuk 

imenciptakan, imembentuk idan imemelihara ihubungan isosial idan ikeakraban idalam 

ilingkungan ikerja isehingga idapat imenciptakan iiklim ikomunikasi iyang ipositif. 
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 Pada ipenelitian i iyang ikedua iyang iditerbitkan idalam iskripsi i isaudara iMomi 

iRizkia ipada itahun i2018, iyang iditerbitkan idi iMedan idengan ijudul iBentuk iKomunikasi 

iDinas iPariwisata idalam iMenerapkan iPariwisata iIslami idi iKabupaten iAceh iSingkil, i 

idengan itujuan iuntuk imengetahui ibagaimana ibentuk ikomunikasi iDinas iPariwisata 

iAceh idalam imenerapkan iPariwisata iIslami idi iKabupaten iAceh iSingkil, iuntuk 

imengetahui iprogram-program iDinas iPariwisata idalam imenerapkan iPariwisata iIslami 

idi iKabupaten iAceh iSingkil, i iserta iuntuk imengetahui ibagaimana ihambatan idan 

ikeberhasilan iDinas iPariwisata i iAceh idalam imenerapkan ipariwisata iIslami idi 

iKabupaten iAceh iSingkil. iMetode iyang idigunakakan idalam ipenelitian iini iialah i 

imetode ikualitatif, ikarena imenjelaskan ifenomena iyang iterjadi idi ilapangan idengan icara 

imengumpulkan idata-data iyang idiperoleh idari iinforman ipenelitian. iHasil idalam 

ipeneitian i iini imenunjukkan ibahwa iDinas iPariwisata imemiliki ikebijakan itersendiri 

idalam imengembangkan ipariwisata iIslami iyang isesuai idengan iqanun iAceh itentang 

ipariwisata, iuntuk imengembangkan ipariwisata iislami itersebut, iDinas ipariwisata 

imelakukan iperencanaan, ipengembangan, ipengelolaan, iserta ipemeliharaan imelalui 

isosialisasi i, imulai idari imengadakan irapat ikoordinasi i iserta imengadakan ipelatihan-

pelatihan. iHambatan iyang idialami idalam imengembangkan ipariwisata iIslami idi iAceh 

iSingkil iyaitu ipandangan inegatif imasyarakat iterhadap ikonsep iwisata iIslami itersebut, 

ikurangnya ifasilitas, iketerbatasan idana, iserta ikurangnya isumber idaya imanusia 

idibidangpariwisata.
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BAB iIII 

METODOLOGI iPENELITIAN 

A. iJenis iPenelitian 

Penelitian iini iadalah ipenelitian ikualitatif idengan imenggunakan imetode 

ideskriptif, i iyaitu idata iyang idikumpulkan iberupa ibentuk ikata-kata idan igambar. i 

iMenurut iBogdan idan iTaylor iyang idikutip iLexy iJ. iMoleong imenjelaskan ipenelitian 

ikualitatif iadalah iprosedur ipenelitian iyang imenghasilkan idata ideskriptif iberupa ikata-

kata itertulis iatau ilisan idari iorang-orang idan iperilaku iyang idiamati.
44

 iSementara iitu, 

ipenelitian ideskriptif iadalah isuatu ibentuk ipenelitian iyang iditujukan iuntuk 

imendeskripsikan iatau imenggambarkan ifenomena-fenomena iyang iada, ibaik ifenomena 

ialamiah imaupun irekayasa imanusia.
45

 

Adapun itujuan idari ipenelitian ikualitatif ideskriptif iialah iuntuk imembuat ipeneliti ibisa 

imenggambarkan isecara ijelas iyang iterjadi idilapangan idan ikemudian idianalisis iuntuk 

imendapatkan ihasil iyang idigunakan isebagai ipenelitian, ipenelitian iini idigunakan iuntuk 

imengetahui ibagaimana ibentuk ikomunikasi ianggota ione icare isaat imenyalurkan 

ibantuan ike iRohingya ipada itahun i2017. 
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B. iLokasi idan iWaktu iPenelitian 

Lokasi iyang ihendak iditeliti ioleh ipenulis iyaitu iberketepatan idi iKantor iCabang 

iOne iCare idi iJl. iMedan iArea iSelatan ino.89 iSukaramai iI iMedan iArea. iKota iMedan. 

iSUMUT i20227. iPenelitian idilakukan imulai idari ibulan iMaret-Mei i2019. 

C. iInforman iPenelitian 

 i i i i i i iNama i Jabatan Usia Agama Alasan 

Abdurrahman 

iNasution 

Funddraising  i29 Islam i Pemilihan isaudara iabdurrahman 

idikarenakan ibeliau iyang imenjadi 

ikunci iinforman, idengan ialasan ibeliau 

iyang ilangsung iterjun ike ilapangan 

itepatnya iyang ilangsung imemberikan 

ibantuan ike ikota iSittwe iRohingya 

 

D. iSumber iData 

Adapun isumber idata idalam ipenelitian iini iterbagi idua iyaitu isumber idata iprimer 

idan isumber idata isekunder, iMenurut iLofland idan iLofland iyang idikutip ioleh iLexy. iJ. 

iMoleong idalam ibukunya iyang iberjudul iMetodologi iPenelitian iKualitatif, 

imengemukakan ibahwa isumber idata iutama idalam ipenelitian ikualitatif iadalah ikata-kata 

idan itindakan, iselebihnya iberupa idata itambahan iseperti idokumen idan ilain-lain.
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Berkaitan idengan ihal iitu ipada ibagiandatanya idibagi ike idalam ikata-kata idan itindakan, 

isumber idata itertulis idan ifoto.
46

 

Dalam ipenelitian iini isumber idata iprimer iberupa ikata-kata iyang idi idapat idari ihasil 

iwawancara idengan iinforman iyang itelah iditentukan iyang imeliputi iberbagai ihal iyang 

iberkaitan itentang ibentuk ikomunikasi ianggota iOne iCare idalam imenyalurkan ibantuan 

ike iRohingya ipada itahun i2017. iSedangkan isumber idata isekunder iyaitu isumber idata 

ipelengkap iyang idiperoleh idari idokumen iserta ifoto idan ivideo idari iketua ilembaga 

ikemanusiaan iOne iCare isaat iberada idi iRohingya. 

E. iTeknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata imenurut iArikunto iadalah icara-cara iyang idapat 

idigunakan ioleh ipeneliti iuntuk imengumpulkan idata, idi imana icara itersebut imenunjukan 

ipada isuatu iyang iabstrak, itidak idapat idi iwujudkan idalam ibenda iyang ikasat imata, itetapi 

idapat idipertontonkan ipenggunaannya.
47

 

Untuk imendapatkan idata, ipeneliti iterjun ilangsung ikelapangan iuntuk 

imendapatkan ihasil idata iyang ivalid. iMaka idari iitu ipeneliti imenggunakan iteknik 

ipengumpulan idata iberupa: 
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1. wawancara. i 

Wawancara iadalah ipercakapan idengan imaksud itertentu iyang idilakukan 

ioleh idua ipihak, iyaitu ipewawancara i(interviewer) iyang imengajukan ipertanyaan 

idan iyang idiwawancarai i(interviewer) iyang imemberikan ijawaban iatas 

ipertanyaan. iDalam ihal iini, ipeneliti imenggunakan iwawancara iterstruktur, idi 

imana iseorang ipewawancara imenetapkan isendiri imasalah idan ipertanyaan-

pertanyaan iyang iakan idiajukan iuntuk imencari ijawaban iatas ihipotesis iyang 

idisusun idengan iketat.
48

 

Teknik iwawancara iyang ipeneliti ilakukan iadalah iwawancara isecara 

iterstruktur iatau itertulis idimana ipeneliti imenyusun iterlebih idahulu ibeberapa 

ipertanyaan iyang iakan idisampaikan ikepada iinforman. iHal iitu idilakukan iagar 

isaat imelakukan iwawancara ibisa ilebih iterarah idan ifokus ipada itujuan iutama idan 

idapat iterhindar idari ipembicaraan iyang ikeluar idari ipembahasan. iMetode 

iwawancara iyang ipeneliti igunakan iuntuk imenggali iinformasi itentang 

ipermasalahan ibentuk ikomunikasi isaat ianggota iOne iCare isaat imemberikan 

ibantuan ike iRohingya ipada itahun i2017. iAdapun iinforman inya iialah iketua 

ilembaga iOne icare icabang imedan iyaitu isaudara iAbdurrahman. 
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2. Studi iDokumentasi. i 

Dalam ipenelitian istudi idokumentasi idisini iialah ipeneliti imendapatkan 

idata iberdasarkan itulisan-tulisan iberbentuk icatatan, ibuku, igambar, iarsip-arsip 

imilik iOne iCare.Melalui istudi idokumentasi, ipeneliti idapat imenggali idata 

iberupa idokumen iterkait ilembaga iOne icare idan itentang iRohingya, idiantara 

idokumen iyang idigunakan iialah ifoto-foto idan ivideo ipada isaat ipara ianggota 

iOne iCare imenyalurkan ibantuan ike iRohingya. i 

F. iAnalisis iData 

Setelah idata, iinformasi idan iketerangan ilain itelah iterkumpul iseluruhnya, imaka 

ipenelitian iini idiolah isesuai idengan ijenis idatanya. iAnalisis idata iyang idigunakan iadalah 

imetode ideskriptif ianalitik, iyaitu imendeskripsikan idata iyang idikumpulkan iberupa 

ikata-kata, igambar, idan ibukan iangka. iData iyang iberasal idari inaskah, iwawancara, 

icatatan ilapangan, idokuman, idan isebagainya, ikemudian idideskripsikan isehingga idapat 

imemberikan ikejelasan iterhadap ikenyataan iatau irealitas.
49

 iAnalisis idata idalam 

ipenelitian ikualitatif idilakukan isejak isebelum imemasuki ilapangan, iselama idi ilapangan 

idan isetelah iselesai idi ilapangan. i 

Analisis iterdiri idari itiga ialur ikegiatan iyang iterjadi isecara ibersamaan iyaitu: 

ireduksi idata, ipenyajian idata, ipenarikan ikesimpulan. 
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1. Reduksi iData 

Reduksi idata idiartikan isebagai iproses ipemilihan, ipemusatan iperhatian 

ipada ipenyederhanaan, ipengabstrakan, idan itransformasi idata ikasar iyang 

imuncul idari icatatan-catatan itertulis idilapangan. iData iyang idiperoleh idari 

ilapangan ijumlahnya icukup ibanyak, iuntuk iitu imaka iperlu idicatat isecara iteliti 

idan irinci. iReduksi idata iakan iberlangsung isecara iterus imenerus iselama 

ipenelitian ikualitatif iberlangsung. iReduksi idata imerupakan isuatu ibentuk 

ianalisis iyang imenajamkan, imenggolongkan, imengarahkan, imengorganisasi 

idan imembuang iyang itidak iperlu, isehingga idata iyang ididapat idan ikesimpulan 

ifinalnya idapat idi itarik idan idiverifikasi. iReduksi idata imerupakan iproses 

iberfikir isenditif iyang imemerlukan ikecerdasan idan ikeluasan idan ikedalaman 

iwawasan iyang itinggi. 

2. Penyajian iData 

Penyajian isebagai isekumpulan iinformasi itersusun iyang imemberi 

ikemungkinan iadanya ipenarikan ikesimpulan idan ipengambilan itindakan. 

iPenyajian-penyajian iyang ibaik imerupakan icara iutama ibagi ianalisis ikualitatif 

iyang ivalid. iDalam ipenelitian ikualitatif, ipenyajian idata ibisa idilakukan idalam 

ibentuk iuraian isingkat, ibagan, ihubungan iantar ikategori, iFlowchart idan 

isejenisnya. 
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3. Penarikan iKesimpulan 

Penarikan ikesimpulan imerupakan ikegiatan idari ikonfigurasi iyang iutuh, 

idimana ikesimpulan-kesimpulan ijuga idiverifikasi iselama ipenelitian 

iberlangsung. iDengan ikata ilain imakna-makna iyang imuncul idari idata iyang ilain 

iharus idiuji ikebenarannya, ikekokohannya idan ikecocokannya, iyakni iyang 

imerupakan ivaliditasnya. iKesimpulan iakhir itidak ihanya iterjadi ipada isaat iproses 

ipengumpulan isata isaja, iakan itetapi iperlu idiverifikasi iagar ibenar-benar idapat 

idipertanggung ijawabkan.
50
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

 

A. Profil One Care 

One Care adalah sebuah lembaga yang berdiri dikarenakan rasa 

kegelisahan melihat realita pribadi bangsa kita yang semakin surut ditelan 

budaya luar yang mulai masuk di semua lini kehidupan. Ditambah semakin 

berkembangnya persoalan kemanusiaan baik bencana alam maupun kerusakan 

moral dan intelektual bangsa. Maka perlu adanya sebuah usaha nyata untuk 

melakukan perubahan ke arah yang lebih baik, dan memaksimalkan seluruh 

potensi bangsa yang sanggup menjangkau semua lini kehidupan di pelosok 

negeri. 

Kantor pusat dari lembaga kemanusiaan One Care terletak di Jl. I gusti 

Ngurah Rai No. 24 pondok kopi, Duren Sawit, Jakarta Timur 13460. 

Sedangan kantor cabang untuk One Care cabang Medan terletak di Jl. Medan 

area selatan no.89 Sukaramai I Medan area. Kota Medan, SUMUT 20227. 

Selain itu, lembaga One Care bukan hanya membangun fisik dan 

aspek lahiriah saja namun aspek batiniah dan spiritual bangsa. Dengan itu One 

Care mengajak seluruh warga dan komponen bangsa Indonesia untuk bersatu, 

peduli dan berbagi membangun kembali nilai-nilai kemanusiaan di 

Indonesia.Selain itu  kata Care dalam lembaga ini juga memiliki arti tersendiri 

dimana dapat kita ketahui bahwa : 
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C: commitment, loyalitas dan kesungguhan memegang teguh prinsip 

 kebersamaan dalam kesatuan untuk mencapai tujuan. 

A: Awareness, kesadaran untuk peduli dan berbagi kepada sesama manusia 

 dimanapun dan kapanpun 

R: Responsive, Responsible: senantiasa cepat dan tanggap merespon setiap 

 panggilan kemanusiaan dan sosial dengan penuh tanggung jawab 

E: Empowering, senantiasa membudayakan jiwa pembelajaran dan 

 pengembangan diri agar memiliki nilai manfaat untuk masyarakat 

 dunia. 

a. Struktur Organisasi 

susunan struktur organisasi lembaga kemanusiaan One Care yang 

terdiri dari Direktur, Manager HRD & Litbang, Manager Kominfo, Manager 

Program, Manager Crisis cemter dan General Affair. 

Adapun Struktur Organisai Lembaga kemanusaiaan One Care adalah 

sebagai berikut: 

Direktur   : Cahyo Hadi Nugroho 

Manager HRD & Litbang : Ardhyta Lutfiartha 

Manager Kominfo  : Satria Sarbaini 

Manager Keuangan  : Yoki Wardiyanto 

Manager Program  : Angga Surya 

Manager Crisis Centre : Rinto Dodi 

General Affair   : Rohman 
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b. Visi dan  Misi  

Visi adalah sebuah gambaran atau cara  rencana serta cara pandang 

masa depan.  yang dimana visi merupakan suatu gambaran yang menantang 

keadaan masa depan yang dicapai oleh suatu organisasi atau lembaga melalui 

rencana dan strategi berdasarkan nilai luhur yang ada. Adapun visi lembaga 

kemanusiaan One Care  adalah   menjadi lembaga pilihan utama dalam 

membangun kepedulian dan menjadi solusi persoalan kemanusiaan. 

Adapun misi yang merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 

mencapai visi yang telah ditentukan sebelumnya.  Dimana visi dari lembaga 

kemanusiaan One Care adalah  

1. Memberikan informasi kemanusiaan yang sebenarnya terjadi melalui 

media yang terbaik dan terpercaya 

2. Membangun partisipasi aktif masyarakat untuk peduli dan berbagi 

3. Mewujudkan pelayanan kemanusiaan secara profesional yang berorientasi 

kemandirian 

c. Program  lembaga One Care 

Suatu organisasi atau lembaga pasti memiliki suatu tujuanyang ingin dicapai, 

untuk mencapai tujuan tersebut maka dibutuhkan perencanaan penyusunan suatu 

program secara sistematis, agar kegiatan yang dilakukan sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai sebelumnya. One Care  memiliki program-progam yang telah 

di rencanakan  dan program-program tersebut ialah 
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1. EDUCARE 

Dimana program ini bentuk oleh One Care  bertujuan untuk peduli 

pendidikan, serta program peningkatan SDM yang berkolaborasi dalam 

rangka membangun karakter, meningkatkan kemandirian dan memajukan 

kecerdasan masyarakat dunia. Dimana dalam program ini dibentuk khusus 

untuk peduli sarana pendidikan siswa korban bencana, pembinaan intensif 

moral dan mental generasi muda di daerah rawan sosial, serta pendampingan 

dan pemberdayaan remaja korban narkoba dan kenakalan remaja. 

2. HUMANICARE 

Dimana latar belakang awal dibentuk nya program ini ialah untuk 

peduli kemanusiaan, program yang dibentuk untuk penanggulangan bencana 

atau tragedi kemanusiaan guna memulihkan kembali psikis dan fisik 

masyarakat yang terdampak bencana di berbagai tempat di dunia. Dimana 

tujuan terbentuknya program ini ialah melakukan pengiriman relawan tanggap 

bencana, serta melakukan pelatihan evakuasi bencana untuk warga di daerah 

rawan terhadap bencana, dan membentuk posko dapur umum dan darurat 

pangan di lokasi bencana. 

 

 

 

 

 



 
 

62 
 

3. NUTRICARE 

Latar belakang dibentuknya program ini ialah untuk peduli akan pangan dan 

gizi, serta melakukan gerakan  peningkatan kualitas pangan dan gizi masyarakat yang 

terdampak oleh bencana atau daerah yang rawan akan terjadinya gizi buruk di seluruh 

dunia.dimana dalam menjalankan program ini ialah dengan melakukan penyaluran 

bahan pangan di daerah rawan pangan dan kekeringan, serta melakukan produktivitas 

dan kesejahteraan petani serta adanya kegiatan tabungan qurban untuk kemanusiaan. 

Selain program-program tersebut, ada beberapa kegiatan yang sudah 

direalisasikan oleh One Care, tujuannya agar bantuan yang diberikan kepada 

masyarakat yang membutuhkan dapat terwujud. Dalam penelitian ini program yang di 

lakukan oleh lembaga One Care ialah program Humanicare dimana dalam program 

ini lembaga One Care membantu masyarakat Rohingya yang terkena dampak konflk 

yang terjadi.
51

 

B. Bentuk Komunikasi One Care dalam Menyalurkan Bantuan ke Rohingya 

pada tahun 2017 

Agar suatu ide atau gagasan dapat tersalurkan, tentu harus adanya komunikasi 

yang dilakukan, dimana komunikasi yang dilakukan dapat memberikan informasi 

atau pesan kepada orang lain tentang suatu ide atau keinginan yang ingin kita 

sampaikan. Untuk itu dalam menyalurkan bantuan ke Rohingya pada tahun 2017  

ketua lembaga One Care cabang Medan yang ditunjuklangsung untuk memberikan 
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bantuan langsung kepada korban di Rohingya. Maka komunikasi yang dilakukan oleh 

saudara Abdurahman ialah secara interpersonal dimana komunikasi yang dilakukan 

ialah secara dua arah yang dilakukan dengan relawan setempat. Saat saudara 

Abdurrahman melaksanakan  tugas untuk menyalurkan bantuan maka beliau 

membutuhkan bantuan relawan setempat disana, agar pelaksanaan dalam memberikan 

bantuan kepada masyarakat yang menjadi korban konflik berjalan dengan baik.Selain 

itu komunikasi interpersonal yang terjadi bukan hanya saja terjadi antara saudara 

Abdurrahman dengan relawan setempat, namun komunikasi interpersonal yang 

terjalin juga antara saudara Abdurrahman dengan masyarakat yang menerima 

bantuan. Dimana komunikasi yang terjalin ialah saudara Abdurrahman langsung 

berkomunikasi dengan secara langsung dan mendapatkan feedback dari masyarakat 

yang dibantu. Selain itu dengan adanya komunikasi interpersonal saudara 

abdurrahman dapat mengetahui keadaan masyarakat disaat sedang berkomunikasi 

dengannya. 

Selain itu dapat dikatakan komunikasi yang dilakukan oleh  anggota One 

Care cabang Medan dalam menyalurkan bantuan ke Rohingya ialah komunikasi 

eksternal dimana komunikasi ketua organanisasi dengan khalayak luaruntuk 

mendapatkan informasi. Yang dapat kita ketahui koordinator wilayah I One Care 

sebelum menyalurkan bantuan ke Rohingya, beliau melakukan komunikasi dengan 

ketua One Care pusat dimana ketua One Care pusat melakukan komunikasi dengan 

salah satu relawan setempat dimana relawan tersebut ialah seorang keturunan 
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Rohingya yang tinggal di Australia. Dengan melakukan komunikasi itu maka 

penyaluran bantuan dapat berjalan dengan lancar. Hal ini dapat terjadi dikarenakan 

sudah adanya jaringan yang terjalin antara One Care dengan relawan setempat yang 

membantu dikarenakan sebelumnya sudah ada anggota One Care yang berangkat dan 

memberikan bantuan. Sehingga terjalinlah jaringan yang sudah terbentuk karena 

komunikasi eksternal yang dilakukan. 

Saudara Abdurrahman, selaku Koordinator wilayah I dalam lembaga 

kemanusiaan One Care  saat di wawancarai beliau menjelaskan bahwa ketika 

sebelum berangkat ke negara Myanmar sayaberkumpul dahulu di kantor Pusat One 

Care yang terletak di kota Jakarta bersama dengan salah satu relawan yang berasal 

dari kota Solo selama 10 hari untuk Briefing. Relawan yang dari Solo ini bernama 

mas Suharno, Selama kami di Jakarta mereka pihak One Care pusat membantu dalam 

melakukan komunikasi dengan link yang sudah terjalin disana, bertujuan untuk 

mengetahui lebih jelas bagaimana keadaan di Myanmar dan juga bertujuan untuk 

mengetahui daerah mana saja yang membutuhkan bantuan. Dikarenakan sebelum 

keberangkatan sudah ada relawan One Care yang pernah pergi kesana. Sehingga 

kami mendapatan link dan dapat mempermudah saat disana. Sesampai disana kami 

hanya tinggal minta jemput dengan relawan setempat, dan juga meminta data-data 

daerah mana saja yang membutuhkan bantuan
52

 

Dari hasil wawancara diatas, bahwa perlu adanya komunikasi antara relawan 

dengan anggota karena anggota yang kurang mengetahui keadaan sebenarnya disana 

bagaimana. Yang mungkin saja dapat membahayakan mereka jika mereka tidak 

memiliki link atau bantuan dari relawan setempat. Selain itu adanya bantuan dari 

relawan setempat mempermudah akses mereka dalam menyalurkan bantuan, mereka 

dengan mudah mendapatkan informasi tentang daerah mana saja yang mengalami 

konflik, dan daerah mana saja yang membutuhkan bantuan. 
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 Dalam wawancara yang dilakukan dengan saudara Abdurrahman mengatakan 

bahwa sebelum berangkat keadaan konflik masih sempat reda, namun saat kami 

ampai konflik mulai memanas lagi, mulai dari pembantaian, pengusiran dan 

pembakaran. Namun konflik yang terjadi ini bukan di daerah yang mau kami datangi, 

nama daerah yang mau kami datangi ialah Mang Dau. Daerah ini masih di sekitar 

Myanmar namun seperti beda Kabupaten saja, dan daerah yang ingin kita datangi 

yaitu kota Sittwe. Jarak dari Sittwe ke tempat konflik bejarak 5 jam perjalanan lah 

sehingga tidak terlalu berbahaya untuk relawan, masih bisa kita tembuh dan kita 

masuki untuk daerah ini walau harus menunggu sampai tiga hari. 

Dari hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa pentingnya menjalin 

komunikasi dengan relawan setempat, dengan adanya jaringan disana maka mereka 

dengan mudah mendapatkan data-data yang mana saja yang mau disalurkan, dan juga 

data-data daerah yang aman untuk kami masuki. Serta dengan adanya relawan 

setempat saat kedatangan mereka hanya tinggal minta jemput ke bandara dan dan 

mendapatkan izin untuk masuk ke daerah yang akan didatangi dengan mudah. 

C. KeberhasilanOne Caredalam Menyalurkan Bantuan Ke Rohingya 

Ada juga keberhasilan yang telah diraih oleh ketua lembaga kemanusiaan One 

Care dalam menyalurkan bantuan ke Rohingya, dimana keberhasilan pertamanya 

ialah keberhasilan dalam berkomunikasi sehingga berhasilnya pemberian bantuan 

kepada masyarakat Rohingya tepat pada waktuya. Dikarenakan komunikasi antara 

One Care dengan relawan setempat maka anggota One Care yang berkunjung dengan 

mudah masuk dan mendapatkan akses serta mendapatkan data-data tentang daerah 

yang membutuhkan bantuan. 

Karena adanya link disana maka kami dengan mudah masuk, saat kedatangan 

kami hanya tinggal minta di jemput setelah itu kami mendapatkan informasi-
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informasi daerah mana saja yang membutuhkan bantuan dan daerah mana saja yang 

sedang memanas konfliknya.
53

 

Selain itu pemberian bantuan kepada masyarakat Rohingya di desa 

Shakaphara berjalan dengan lancar dan berhasil tepat waktu, serta bantuan yang 

disalurkan dapat diterima oleh masyarakat secara tatap muka sehingga dapat 

digunakan oleh masyarakat. Keberhasilan selanjutnya ialah pemberian bantuan hewan 

qurban yang tepat waktu serta bantuan-bantuan bahan pokok yang diberikan kepada 

masyarakat. Selain pemberian hewan qurban dan bahan pokok, lembaga kemanusiaan 

juga memberikan bantuan peralatan pendidikan untuk anak-anak Rohingya serta 

membangun listrik tenaga surya untuk masyarakat dikarenakan masyarakat disana 

tidak ada sumber listrik. 

Bantuan yang kami berikan selain hewan qurban, ada juga bantuan berupa 

peralatan pendidikan dan bahan pokok, serta listrik tenaga surya yang di dirikian 

untuk mesjid dan rumah-rumah warga. Karena disana mereka tidak ada pasokan 

listrik yang masuk, kami membeli bahan-bahan bantuan tersebut saat kami di kota 

Sittwe. Dan juga cara kami menyalurkan bantuan ke warga-warga itu ialah melalu 

tokoh agama setempat karena jika kami langsung yang memberikan maka akan 

terjadi keributan karena disana mereka kekurangan bahan pangan, namun karena 

bantuan tokoh agama setempat maka mereka akan tertib dan mau mendengar.
54

 

Sambutan yang sangat baik diterima oleh para anggota One Care dalam 

menyalurkan bantuan, banyak masyarakat yang ikut membantu pembangunan listrik 

tenaga surya yang dibuat untuk mesjid dan rumah-rumah warga, dikarenakan mereka 

membutuhkan bantuan dan jga yang membantu mereka adalah saudara seiman maka 
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mereka dengan senang hati menerima dan juga ikut membantu dalam menyalurkan 

bantuan.  

Selain itu saudara Abdurrahman Nasution selaku koordinator wilayah I 

organisasi One care cabang medan mengatakan sudah ada beberapa program yang 

sudah terlaksanakan dalam organisasi ini yaitu kegiatan program yang sudah 

terlaksana yang berkaitan dengan kepedulian antar sesama.Pertama ialah peduli 

bencana banjir bandang di Sidempuan tahun 2017, Peduli bencana gempa Lombok, 

tsunami Palu, tsunami selat Sunda, dan lainnya. Kegiatan selanjutnya ialah berbagi Al 

Quran di Barus, Tanah Karo, Serdang Bedagai, serta peduli krisis kemanusiaan di 

luar negeri seperti Rohingya, Palestina, somalia, Patani Thailand, Uighur China dan 

Suriah serta Yaman. 

Karena  keberhasilan saat pemberian bantuan kepada masyarakat  Rohingya, 

maka para anggota One Care  mendapatkan apresiasi dari organisasi lain dan juga 

masyarakat yang memberikan bantuan berupa dana. Dari hal itulah sebagai tanda 

bahwa anggota One Care telah berhasil dalam menjalankan tugas yang diberikan. 

Adapun apresiasi biasa, pertama tentunya dari donatur asal Indonesia yang 

ikut qurban. Selain itu apresiasi dari kawan-kwan lembaga kemanusiaan dari pramuka 

Indonesia dan Dompet Dhuafa dan dari relawan yang berasal dari Australia. Hanya 

apresiasi biasa bukan dalam bentuk sertifikat atau pigam. Ungkap saudara 

Abdurrahman dalam wawancara.
55

 

Dengan adanya apresiasi yang diberikan oleh teman-teman dari lembaga lain, 

bisa membuat para anggota One Care bisa lebih mengembangkan dan memberikan 

bantuan lain kepada masyarakat yang membutuhkan. 

D. Hambatan One Care Dalam Menyalurkan Bantuan Ke Rohingya 
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Ketika seseorang atau sebuah organisasi ingin menggapai satu tujuan 

terkadang sering kali mengalami suatu hambatan atau persoalan, dimana hambatan itu 

adalah sesuatu yang mengganggu kelancaran komunikasi serta keberhasilan pesan 

yang akan disampaikan kepada objek sasaran menjadi berkurang. Hambatan yang 

dapat terjadi bisa saja terjadi dari luar maupun dari dalam organisasi itu sendiri.  

Hambatan yang biasa terjadi dalam sebuah organisasi adalah sebuah hambatan 

yang dapat berhubungan dengan bahasa dan hambatan yang dapat berhubungan 

dengan makanan, hambatan yang berhubungan dengan penjagaan atau pengawalan 

saat mereka disana. Hambatan-hambatan yang dialami anggota One care dalam 

menyalurkan bantuan ke Rohingya seperti yang disebutkan oleh ketua One care 

cabang Medan yaitu saudara Abdurrahman Nasution pada saat di wawancarai masih 

adanya hambatan yang terjadi sehingga komunikasi yang dilakukan kurang efektif 

dikarenkan hambatan bahasa yang digunakan.
56

 

Dimana mayoritas masyarakat Rohingya berbicara dengan bahasa lokal dan 

tidak bisa berbahasa inggris, membuat komunikasi saat pemberiaan bantuan sedikit 

terhalang, namun permasalahan itu dapat terselesaikan berkat para tetua setempat 

yang bisa berbahasa Arab dan kebetulan saudara Abdurrahman juga bisa berbahasa 

Arab sehingga komunikasi yang dilakukan dengan masyarakat bisa melalui tetua 

setempat. 

Yang menjadi hambatan bahasa dalam berkomunikasi disana sulit karena saat 

Myanmar itu saat berkomunikasi itu sulit, karena saya untuk berbicara bahasa Inggris 

juga kurang, tapi alhamdullilah saat sampai disana kami bertemu dengan supir yang 

bisa berbahasa Melayu jadi enak, sampai di Sittwe alhamdullilah ada beberapa yang 

bisa bahasa Melayu juga. Namun saat masuk ke Desa Shakephara nya agak susah, 

tapi karena masuk kedalam ada beberapa tokoh agama yang bisa bahasa arab, 

alhamdullilah saya bisa berbahasa Arab, sehingga jika berkomunikasi dengan 

masyarakat melalui tokoh agama tersebut yang bernama Syekh Abdullahi, beliau 

                                                           
56

Abdurrahman, Hambatan komunikasi saat penyaluran bantuan, wawancara Pribadi, Medan 

senin 18 Februari 2019, pukul 15:31 Wib 



 
 

69 
 

tokoh agama disana. Karena kalau nanya langsung dengan masyarakat dia tidak bisa 

bahasa Inggris, tidak bisa bahasa Melayu, atau pun bahasa Arab, sehingga ngobrol 

dengan mereka banyak menggunakan bahasa Arab melalui tokoh agama tadi.
57

 

Dalam memberikan bantuan yang menjadi hambatan pertama adalah bahasa 

karena adanya perbedaan bahasa yang digunakan oleh masyarakat Desa Shakephara 

dengan penyalur bantuan, dimana bahasa yang biasa digunakan oleh masyarakat 

disana ialah bahasa Urdu, sedangkan para relawan hanya bisa berbahasa Arab atau 

pun bahasa Inggris sedikit-sedikit. 

Selain hambatan bahasa yang menjadi hambatan saat mereka di Rohingya 

adalah tentang penjagaan yang sangat ketat, seperti yang disebutkan oleh saudara 

Abdurrahman dalam wawancara bahwa saat keberangkatan sudah mulai memanas 

maka pihak pengamanan disana melarang relawan dan wartawan serta wisatawan 

asing untuk masuk ke camp masyarakat Rohingya dikarenakan situasi masih panas. 

Namun dikarenakan One Care adalah lembaga kemanusiaan maka mau tidak mau 

harus tetap masuk dikarenaka bantuan yang dibawa ialah hewan qurban, sedangkan 

hari raya Idul adha semakin dekat sehingga mau tidak mau harus tetap disalurkan. 

Penjagaan disana sangat ketat, karena kondisi sedang memanas sehingga 

pihak pengaman melarang relawan, wartawan dan wisatawan asing untuk masuk 

karena kondisi sedang memanas, namun karena kami relawan kemanusiaan yang 

membawa bantuan berupa hewan qurban dan waktu hari raya semakin dekat saat itu 

tinggal dua hari lagi maka mau tidak mau kami harus masuk dan menyalurkan 

bantuan, tidak mungkin kami bawa pulang kembali. Selain itu pihak kedutaan besar 

Indonesia juga sebenarnya melarang kami untuk datang kedaerah konflik untuk 

menyalurkan bantuan namun kami dijaga oleh pemerintahan setempat namun dengan 

syarat kami hanya bisa masuk ke pemukiman warga mulai dari pukul 07:00 pagi 
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sampai dengan pukul 17:00 sore waktu setempat. Alasannya juga karena keselamatan 

karena biasanya konflik terjadi pada saat malam hari.
58

 

Dapat kita ketahui juga bahwa konflik yang terjadi disana bahwa sering terjadi 

saat pada malam hari, sehingga para relawan dilarang untuk bermalam di pemukiman 

masyarakat setempat. Banyak relawan perorangan untuk menyalurkan bantuan namun 

terhalang oleh kondisi sehingga terkadang mereka harus nekat dan juga meminta 

perlindungan dari pemerintahan setempat dengan cara memberitahu mereka bahwa 

bantuan yang harus segara disalurkan dan juga mereka meminta Link daerah mana 

saja yang membutuhkan bantuan. Selain itu bisa saja saat mereka menyalurkan 

bantuan hanya sampai Malaysia namun takut waktu tidak terkejar sehingga mereka 

harus menyalurkan bantuan itu segera. 

Dan juga yang menjadi hambatan saat perjalanan mereka di Rohingya ialah 

susah nya mencari makanan yang halal, karena mayoritas di kota Sittwe ialah hindu 

maka sulit untuk menemukan makanan halal disana. Seperti yang disampaikan oleh 

saudara Abdurrahman dalam wawancara nya mengatakan bahwa sulit menemukan 

makanan halal di kota Sittwe namun jika mencari makanan di kota Myanmar masih 

ada rumah makan muslim, namun akan sulit menemukan makanan halal di kota 

Sittwe sehingga mereka hanya makan-makanan instan seperti mie yang ada logo 

halal, selain itu roti, atau pun jagung bakar.  

Terus kesulitan kita selama disana yaitu kita sulit mencari makanan halal, 

karena mayoritas masyarakat disana agama Hindu, tapi di kota Sittwe nya kalau di 
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Myanmar nya masih ada beberapa rumah makan yang menjual makanan halal. Jadi 

selama di Sitwwe ya hanya makan-makanan yang biasa aja lah misal roti atau mie 

instan yang ada logo halal nya, biasa itu dari Thailand, ikan-ikan bakar atau jagung.
59

 

Selain itu yang menjadi hambatan dalam penyalaluran bantuan kepada 

masyarakat Rohingya ialah waktu yang dibatasi oleh pemerintah setempat, dimana 

karena hal itu para relawan tidak bisa belama-lama untuk memberikan bantuan 

kepada para korban, dan karena hal itu relawan jadi tidak bisa untuk mengetahui 

keadaan masyarakat secara mendalam. Dimana para relawan hanya diberikan waktu 

mulai dari pukul 07:00 pagi sampai dengan pukul 17:00 sore waktu setempat.   

                                                           
59

Abdurrahman, Hambatan komunikasi saat penyaluran bantuan, wawancara Pribadi, Medan 

senin 18 Februari 2019, pukul 15:31 Wib 
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BAB V 

    PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Menurut hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, bahwa 

peneliti menyimpulkan untuk bentuk komunikasi yang dilakukan oleh One 

Care pada saat menyalurkan bantuan ke Rohingya pada tahun 2017 ialah: 

1. Bentuk komunikasi eksternal dan juga komunikasi antarpribadi, dimana 

para anggota melakukan komunikasi dengan relawan setempat untuk 

mendapatkan link agar mempermudah dalam penyaluran atau dapat dikatakan 

para anggota relawan yang pergi untuk memberikan bantuan melakukan 

komunikasi ke luar organisasi untuk mendapatkan informasi selain dari 

organisasi yang mereka naungi dan juga agar mereka mendapatkan jaringan 

disana agar mempermudah mereka dalam menyalurkan bantuan dan 

mendapatkan informasi masalah keadaan yang terjadi di Rohingya. Dari link 

tersebut lah mereka mendapatkan informasi seputar keadaan disana, dan 

mengetahui daerah-daerah yang membutuhkan bantuan mereka. Dalam hal ini 

One Care juga bekerja sama dengan pihak lain, seperti relawan setempat 

dimana ia adalah relawan perorangan yang dimana dia adalah masyarakat asli 

Rohingya yang tinggal di Australia, dan nama relawan tersebut ialah 

Muhammad. 
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2. Keberhasilan dan hambatan dalam menyalurkan bantuan ke Rohingya pada 

2017 terdapat beberapa hal yaitu dimana keberhasilan yang mereka dapatkan 

yaitu mereka mendapatkan link sehingga terbentuklah jaringan yang dapat 

mempermudah mereka untuk memasuki daerah konflik pada saat hendak 

memberikan bantuan kepada masyarakat Rohingya, selain itu keberhasilan 

yang didapatkan ialah bantuan yang sampai tepat waktu dan sampai ketangan 

masyarakat yang membutuhkan bantuan. Tidak lain dan tidak bukan 

dikarenakan jaringan yang sudah terbentuk dan jalinan komunikasi yang 

dilakukan sehingga bantuan itu dapat disalurkan tepat pada waktunya.  

 Sedangkan hambatan yang mereka rasakan ialah hambatan bahasa, 

dimana bahasa masyarakat Rohingya yang rata-rata menggunakan bahasa 

lokal yang hampir mirip dengan bahasa Hindi, selain itu faktor dikarenakan 

masyarakat tidak bisa berbaha Inggris yang membuat hambatan komunikasi 

dalam penyaluran bantuan. Dan juga hambatan yang lainnya ialah makanan, 

dimana di daerah kota Sittwe sangat sulit untuk mencari makanan halal 

dikarenakan masyarakat disana adalah mayoritas Hindu, dan yang menjadi 

hambatan terakhir ialah adanya hambatan dalam hal penjagaan, dikarenakan 

keadaan pada saat itu mulai memanas lagi maka penjagaan juga sangat 

diperketat, dimana para relawan dan para reporter serta para wisatawan asing 

untuk masuk, namun dikarenakan One Care adalah kemanusiaan sehingga 

membuat mereka mau tidak mau harus tetap masuk namun hanya diberikan 
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waktu yang singkat. Dimana mereka hanya di izinkan masuk daerah desa 

Shakephara mulai pukul 07:00 sampai 17:00 waktu setempat. 

Saran-saran 

Agar lebih mengoptimalkan penerapan bentuk komunikasi dalam 

pemberian bantuan kepada masyarakat di Rohingya, maka terdapat saran 

untuk beberapa pihak yaitu: 

1. Saran masukan untuk pihak pemerintah terutama kedutaan besar (kedubes) 

agar lebih meningkatkan perhatian, mendukung dan membantu lembaga One 

Care dalam menyalurkan bantuan ke negara yang bersangkutan, agar lembaga 

One Care lebih mudah dalam menyalurkan bantuan diakrenakan adanya 

perlindungan dari kedubes saat lembaga kemanusiaan mau menyalurkan 

bantuan ke negara yang mengalami konflik atau bencana alam yang terjadi. 

2.Sebagai masukan kepada lembaga kemanusiaan lain atau komunitas yang 

berkaitan dengan sosial, agar menjadi gambaran bagaimana keadaan 

masyarakat Rohingya pada saat terjadinya konflik, serta sebagai rujukan agar 

lembaga kemanusiaan atau komunitas sosial lainnya mengetahui bagaimana 

cara untuk memberikan bantuan kepada masyarakat yang menbutuhkan 

bantuan. 

3.Penelitian ini bisa menjadi bahan masukan dan acuan bagi peneliti lain yang 

meneliti dalam bidang yang sama. 
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